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MOTTO DAN PERSEMBAHAN
MOTTO
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(Q.S Ar-Ra’d ayat 11)
Artinya:

Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu menjaganya bergiliran, dari
depan dan belakangnya. Mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya
Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka mengubah
keadaan diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap
suatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya dan tidak ada pelindung bai
mereka selain dia. (Q.S Ar-Ra’d ayat 11)
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(Q.S Al-Insyirah ayat 6-7)

Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu telah
selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain). (Q.S
Al-Insyirah ayat 6-7)
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SARI

Noviyanti, D. 2025. Pengembangan Modul Kesebangunan Berbasis
Etnomatematika Motif Kain Troso Jepara Untuk Memfasilitasi Literasi
Numerasi. Universitas Islam Sultan Agung Semarang. Pembimbing Dr.
Mochamad Abdul Basir, M.Pd.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar berupa modul
kesebangunan berbasis etnomatematika motif kain Troso Jepara untuk
memfasilitasi literasi numerasi yan memenuhi Kriteria valid dan praktis. Tingkat
kevalidan ditinjau oleh 2 ahli yaitu, ahli materi dan ahli media. Selanjutnya
tingkat kepraktisan ditinjau oleh respon guru matematika dan respon siswa kelas
VII SMP Negeri 3 Kembang. Pengembangan tersebut juga dilakukan guna
mengetahui penggunaan modul kesebangunan berbasis etnomatematika motif kain
Troso Jepara untuk memfasilitasi literasi numerasi.

Penelitian ini berbentuk pengembangan R&D (research & development)
menggunakan metode 4-D. (Four D) yang dibatasi menjadi 3-D yaitu define,
design, development. Modul kesebangunan berbasis etnomatematika motif kain
Troso Jepara dikembangkan melalui aplikasi Canva. Modul tersebut berisi materi
kesebangunan yang telah terintegrasi dengan etnomatematika motif kain Troso
Jepara. Setelah dihasilkan produk, maka akan dilakukan uji validasi dan uji
kepraktisan. Teknik yang digunakan untuk pengambilan data penelitian berupa
lembar validasi ahli_materi, ahli media, angket respon guru, dan angket respon
siswa.

Pada penelitian ini, berdasarkan pengumpulan data dan informasi di
lapangan modul kesebangunan berbasis etnomatematika motif kain Troso Jepara
memenuhi Kkriteria valid dan praktis untuk digunakan, namun hal ini tidak terlepas
dari saran para ahli untuk dilakukan revisi produk tersebut. Modul kesebangunan
berbasis etnomatematika yang valid dan prakiis dapat digunakan dalam
pembelajaran sehingga dapat memfasilitasi literasi numerasi siswa pada materi
kesebangunan.

Kata Kunci : Media Pembelajaran, Kesebangunan, Etnomatematika, Kain Troso
Jepara, Literasi Numerasi



ABSTRACT

Noviyanti, D. 2025. Development of Similarity Module Based On
Etnomathematics of Troso Jepara Fabric Motifs to Facilitate Numeracy
Literacy. Sultan Agung Islamic University. Supervisor Dr. Mochamad
Abdul Basir, M.Pd.

This study aims to develop teaching materials in the form of a similarity
module based on ethnomathematics of Troso Jepara cloth motifs to facilitate
numeracy literacy that meets valid and practical criteria. The level of validity is
reviewed by 2 experts, namely, material experts and media experts. Furthermore,
the level of practicality is reviewed by the responses of mathematics teachers and
the responses of class VII students of SMP Negeri 3 Kembang. The development
was also carried out to determine the use of similarity modules based on
ethnomathematics of Troso Jepara cloth motifs to facilitate numeracy literacy.

This research Is in the form of R&D (research & development)
development using the 4-D (Four D) method which is limited to 3-D, namely
define, design, development. The similarity-module based on ethnomathematics of
Troso Jepara cloth motifs was developed through the Canva application. The
module contains similarity material that has been integrated with the
ethnomathematics of Troso Jepara cloth motifs. After the product is produced, a
validation test and a practicality test will be carried out. The techniques used to
collect research data are in the form of validation sheets for material experts,
media experts, teacher response questionnaires, and student response
guestionnaires.

In this study, based on the collection of data and information in the field,
the ethnomathematics-based similarity module of Troso Jepara cloth motifs meets
the valid and practical criteria for use, but this is inseparable from the advice of
experts to revise the product. A valid and practical ethnomathematics-based
similarity module can be used in learning so that it can facilitate students'
numeracy literacy in similarity material.

Keywords: Learning Media, Similarity, Ethnomathematics, Troso Jepara Febric,
Numeracy Literacy
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan komponen utama dalam membangun individu dan
masyarakat. Menurut Tutiareni et al (2021) pendidikan dapat diartikan sebagai
pembelajaran, pengetahuan, keterampilan, dan keterbiasaan sekelompok orang
yang diturunkan dari satu generasi ke generasi selanjutnya melalui pengajaran,
pelatihan, atau penelitian. Sejalan dengan itu Rahman et al (2022), menegaskan
bahwa pendidikan menjadikan generasi ini menjadi sosok panutan dari pengajaran
generasi yang terdahulu, sehingga menjadikan pendidikan tidak mempunyai
batasan dalam menjelaskan arti pendidikan secara lengkap karena sifatnya
kompleks. Dengan sifatnya yang kompleks tersebut sering disebut dengan ilmu
pendidikan.

Di era modern ini, pendidikan tidak hanya sebagai alat untuk memperoleh
pengetahuan. Pendidikan juga berperan penting - untuk menyiapkan individu
dalam menghadapi tantangan global yang semakin berkembang. Pembelajaran
matematika tidak hanya soal berhitung, tetapi juga melatih berpikir logis dan
bernalar untuk memahami dan menyelesaikan masalah baru (Basir & Aminudin,
2020). Pembelajaran matematika terutama literasi numerasi menjadi salah satu
aspek yang krusial. Adapun pembelajaran matematika yang dianggap abstrak dan
sulit oleh siswa yaitu terkait dengan konsep geometri seperti kesebangunan. Hasil
penelitian Ali et al (2023), mengatakan banyak siswa yang kesulitan dalam

memahami konsep matematika dan penerapannya dikehidupan sehari-hari. Hal ini



menyebabkan rendahnya kemampuan literasi numerasi siswa. Oleh karena itu
perlu menerapkan gaya pembelajaran yang inovatif dan kontekstual agar dapat
meningkatkan pemahaman siswa dalam materi matematika.

Matematika adalah ilmu yang mempelajari pola, struktur dan hubungan
yang teratur dalam berbagai bentuk abstrak seperti bilangan, ruang dan perubahan.
Menurut Rukamana et al (2020) Matematika adalah suatu pelajaran yang
diajarkan disetiap jenjang pendidikan khususnya pendidikan di indonesia, karena
matematika merupakan pelajaran yang dianggap pennting dalam sehari-hari dan
untuk memperluas ilmu pengetahuan lain seperti sains dan teknologi. Secara
umum matematika digunakan untuk menyelesaikan permasalahan dalam berbagai
bidang ilmu pengetahuan dan kehidupan sehari-hari. Matematika melibatkan
pemikiran logis, kritis, dan analitis yang penting dalam mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah. Kejenuhan dan kebosanan kerap dialami siswa
dalam proses pembelajaran di sekolah (D. L. N. Ramadhani et al., 2023).

Sebagian siswa beranggapan bahwa belajar matematika sangat monoton
dan membosankan, khususnya dalam materi kesebangunan (Choir & Reffiane,
2024). Dimana pada materi kesebangunan ini siswa diminta memahami konsep-
konsep kesebangunan tanpa kontekstualisasi yang jelas sehingga siswa merasa
bingung dengan materi yang diajarkan, sehingga diperlukan sebuah pendekatan
kontekstual yang dapat membantu siswa dalam memahami konsep-konsep
kesebangunan secara nyata dan dikaitkan dengan lingkungan sekitar.

Konsep pendidikan yang menarik sangat diperlukan dalam mengajarkan

konsep-konsep matematika dengan mempertimbangkan aspek-aspek lokal yang



berkembang di lingkungan sekitar siswa (Priyani, 2021). Salah satu pendekatan
yang dapat digunakan untuk memfasilitasi literasi numerasi yaitu dengan
pembelajaran berbasis etnomatematika. Menurut Susanto et al (2022)
etnomatematika adalah salah satu realitas keterhubungan budaya dan
pembelajaran matematika yang ditinjau dari berbagai aspek seperti pada karya
yang berlandaskan budaya. Sejalan dengan itu Isnaniah et al (2023) mengatakan
bahwa etnomatematika adalah pembelajaran yang mengintegrasikan matematika
dengan unsur budaya agar para siswa lebih mudah memahami, mengekspresikan,
dan menerapkan konsep-konsep matematika serta mengetahui nilai-nilai positif
yang terkandung dalam budaya setempat. Jadi etnomatematika adalah
pembelajaran matematika yang berbantuan budaya lingkungan sekitar dalam
memahami konsep-konsep matematika secara kontekstual. Melalui pendekatan
ini, diharapkan siswa dapat lebih mudah memahami konsep matematika, karena
konteks pembelajarannya melibatkan lingkungan sekitar mereka. Salah satu
konteks etnomatematika yang dapat diangkat dalam pembelajaran kesebangunan
yaitu motif kain Troso Jepara.

Jepara merupakan salah satu Kabupaten di Jawa Tengah yang terletak di
pesisir utara Pulau Jawa. Selain terkenal dengan keindahan pantainya, kebudayaan
kota ini juga berbeda dari kota-kota lainnya yang ada di Jawa Tengah. Mulai dari
kerajinan ukir hingga batik, yang masih diminati masyarakat. Salah satu batik
yang populer di Jepara yaitu kain batik dan tenun Troso. Kain Troso merupakan
kain tenun tradisional yang berasal dari Kecamatan Pecangaan Kabupaten Jepara,

Jawa Tengah. Dalam penelitian Rohim (2021) motif kain troso memiliki



keterlibatan konsep geometri yang merupakan bagian dari matematika. Melalui
konsep matematika dalam unsur budaya yang telah ditemukan, dapat
memudahkan siswa saat belajar matematika sehingga pada proses
pembelajarannya tidak hanya membayangkan benda-benda abstrak tetapi dapat
menggunakan benda konkrit yang ada di lingkungan sekitar.

Kain troso memiliki pola-pola geometri yang sesuai dengan konsep
kesebangunan dalam geometri. Melalui penggunaan motif kain troso sebagai
media pembelajaran menjadikan siswa lebih mudah dalam memahami konsep-
konsep kesebangunan. Melalui pendekatan pembelajaran kesebangunan berbasis
etnomatematika motif kain troso diharapkan dapat memfasilitasi kemampuan
literasi numerasi siswa.

Oleh karena itu, peneliti ingin mengembangkan modul kesebangunan
berbasis etnomatematika ~motif kain troso  Jepara- untuk memfasilitasin
kemampuan literasi numerasi. Dengan berbantuan nilai-nilai budaya. Diharapkan
siswa tidak hanya memperoleh  pengetahuan . dengan baik, tetapi juga
mengapresiasi kebudayaan mereka. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kotribusi dalam mengembangkan model pembelajaran yang lebih kreatif dan
inovatif sesuai dengan perkembangan zaman.

1.2 Pembatasan Masalah
Peneliti membatasi permasalahan dengan menyesuaikan tingkat kesulitan
penelitian yakni:
1. Modul pembelajaran matematika yang dikembangkan melalui pendekatan

etnomatematika motif kain troso Jepara.



2. Materi yang termuat pada modul yang dikembangkan yaitu kesebangunan
kelas VII SMP/Mts sederajat.

3. Modul yang dikembangkan bertujuan untuk membantu memfasilitasi
kemampuan literasi numerasi siswa.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimana proses pengembangan modul  kesebangunan  berbasis
etnomatematika motif kain troso Jepara untuk memfasilitasi kemampuan
literasi numerasi yang valid?

2. Apakah hasil pengembangan modul kesebangunan berbasis etnomatematika
motif kain troso Jepara praktis untuk memfasilitasi kemampuan literasi
numerasi?

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan pengembangan modul kesebangunan berbasis
etnomatematika motif kain troso Jepara untuk memfasilitasi kemampuan
literasi numerasi yang valid.

2. Mendeskripsikan  tingkat  kepraktisan  hasil  pengembangan  modul
kesebangunan berbasis etnomatematika motif kain troso Jepara untuk

memfasilitasi kemampuan literasi numerasi.



1.5 Manfaat Penelitian

Berdasarkan pemaparan tersebut, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat

memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan sehingga

dapat digunakan sebagai salah satu sumber belajar di sekolah ataupun di luar

sekolah.

2. Secara Praktis

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:

a.

Siswa

Memberikan bahan belajar alternatif yang lebih menarik untuk dipelajari.
Guru

Mendorong guru lebih. kreatif dalam menciptakan dan mengembangkan
bahan ajar.

Peneliti

Sebagai suatu pengalaman berharga bagi seorang calon guru profesional
yang selanjutnya dapat dijadikan masukan untuk mengembangkan bahan

ajar yang lebih menarik lagi.

. Bagi Peneliti Lain

Agar menjadi motivasi untuk mengadakan penelitian yang lebih mendalam

tentang pembuatan bahan ajar.
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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori
2.1.1 Media Pembelajaran

Media pembelajaran merupakan salah satu alat atau bahan penting dalam
menunjang proses pembelajaran dan dapat membantu guru dalam menyampaikan
materi secara terencana kepada siswa sehingga pembelajaran lebih efektif dan
efisisen. Menurut Shofia & Dadan (2021) media pembelajaran merupakan segala
sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan atau isi pelajaran,
merangsang pemikiran, perasaan, perhatian, serta kemampuan anak sehingga
dapat mendorong tercapainya proses kegiatan yang di stimulus oleh guru. Media
pembelajaran dapat berupa hasil teknologi cetak, audio-visual, komputer, atau
kombinasi antara teknologi cetak dan komputer yang memugkinkan interaksi
lebih dinamis antara siswa dan materi pembelajaran. Media pembelajaran
memiliki peran sebagai perantara antara guru dan siswa dalam menyampaikan
informasi dan materi pelajaran secara lebih menarik dan mudah dipahami. Sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurfadhillah et al (2021), menyatakan
bahwa media pembelajaran dapat membantu guru dalam menambah pengetahuan
siswa dan dengan berbagai jenis media pembelajaran yang menarik dapat menjadi
rangsangan siswa dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran yang
dikembangkan pada penelitian ini adalah media yang dapat menunjang proses

belajar mengajar dengan mengacu pada teori pengembangan pembelajaran yang



telah ada. Adapun media pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini

adalah modul pembelajaran.

Menurut Dikertorat Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan Nasional
dalam Wulandari et al (2023) mengidentifikasikan ada 8 manfaat media
pembelajaran, yaitu: (1) Penyampaian materi pelajaran dapat disamakan, (2)
Proses pembelajaran lebih jelas dan menarik, (3) Proses pembelajaran menjadi
lebih interaktif, (4) Efisiensi dalam waktu dan tenaga, (5) Meningkatkan kualitas
hasil belajar siswa, (6) Media memungkinkan proses pembelajaran dapat
dilakukan di mana saja dan kapan saja, (7) Media dapat menumbuhkan sikap
positif siswa terhadap materi serta proses belajar dan pembelajaran, (8) Mengubah
peran guru ke arah yang lebih positif dan produkatif.

Menurut Rowntree dalam Fadilah et al (2023) fungsi media pembelajaran ada

6, yaitu:

1. Menciptakan motivasi dan minat belajar, sehingga siswa menjadi lebih tertarik
untuk belajar. Yang tadinya membosankan @ dengan pembelajaran yang
monoton kini menjadi lebih mengasyikkan dengan media pembelajarannya.

2. Mengulas kembali materi yang telah dipelajari agar siswa tidak melupakan
materi yang telah diperoleh sebelumnya.

3. Memberikan stimulus belajar kepada siswa sehingga mendorongnya untuk
lebih berpikir dan rasa ingin tahu yang tinggi.

4. Mendorong siswa agar lebih responsif dan berpartisipasi aktif di kelas.

5. Guru memberikan umpan balik melalui pertanyaan-pertanyaan untuk

mengetahui siswa yang sudah memahami materi dan yang belum. Dengan



demikian, jika terjadi kesalahan guru wajib untuk meluruskan kesalahpahaman
siswa dalam memahami materi

6. Melaksanakan latihan atau evaluasi yang sesuai untuk menilai pemahaman
siswa.

2.1.2 Pengembangan Media Pembelajaran

Sedikitnya media pembelajaran yang tersedia menjadi salah satu alasan
dalam upaya pengembangan media pembelajaran. Banyak sekolah yang belum
memanfaatkan berbagai jenis media pembelajaran untuk mendukung proses
pembelajaran. Selain itu, sebagian besar guru cenderung menggunakan media
yang sudah ada tanpa mempertimbangkan kebutuhan siswa.

Pengembangan media pembelajaran dirancang untuk menciptakan
pembelajaran yag bermakna bagi siswa, dengan mendorong interaksi langsung
antara siswa dan guru. Media pembelajaran berfungsi sebagai penunjang proses
belajar, sehingga materi dapat disampaikan dengan lebih jelas dan tujuan
pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan efisien (Pertiwi et al., 2023).
Pengembangan media ini juga diarahkan untuk mempengaruhi perubahan perilaku
siswa sesuai dengan tujuan yang dicapai, serta direncanakan secara sistematis
berdasarkan kebutuhan dan karakteristik siswa. Hal ini menjadi dasar dalam
membentuk konsep pengembangan media pembelajaran.

Pengembangan media pembelajaran diklasifikasikan menjadi 3 jenis
berdasarkan persepsi indra. Jenis media pembelajaran yang dapat dikelompokkan
berdasarkan persepsi indra yaitu, media audio, media visual, dan media audio

visual (Zahwa & Syafi’i, 2022). Pengembangan media pembelajaran yang
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dikembangkan oleh peneliti termasuk jenis media visual berupa modul
pembelajaran. Modul pembelajaran yang dikembangkan tersebut digunakan untuk
memfasilitasi proses pembelajaran dalam rangka memenuhi pelaksanaan program
profil pelajar pancasila dan capaian pembelajaran (CP).

2.1.3 Modul Pembelajaran

Modul pembelajaran merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang disusun
secara sistematis dan digunakan untuk mendukung proses pembelajaran secara
individu atau dengan bimbingan guru. Modul pembelajaran berisi materi
pembelajaran, kegiatan, serta evaluasi yang diharapkan dapat membantu siswa
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Penggunaan modul dapat
meningkatkan kemandirian belajar siswa, sebab dalam modul terdapat panduan
langkah demi langkah yang memudahkan siswa dalam memahami konsep yang
diajarkan.

Modul merupakan salah satu bahan ajar yang disusun secara menyeluruh
dan terstruktur, berisi rangkaian -pengalaman belajar yang dirancang untuk
membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran tertentu (Sintari et al., 2018).
Modul ini dipilih sebagai metode penyampaian dalam upaya mencipatakan
pendidikan yang lebih efisien, relevan, dan efektif (Mahadiraja & Syamsuarnis,
2020). Menurut Mulyada menyatakan bahwa keunggulam modul dalam
pembelajaran terletak pada proses pembelajaran yang berfokus pada kemampuan
siswa, karena siswa diberikan tanggung jawab dalam proses belajarnya secara

mandiri (Islami & Armiati, 2020). Selain itu, penggunaan modul memungkinkan
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adanya kontrol terhadap hasil belajar siswa, dengan cara mengevaluasi sejauh
mana mereka telah mencapai standar kompetensi yang telah ditetapkan.

Dalam memilih modul pembelajaran, siswa memiliki peran penting dalam
memilih modul pembelajaran yang tepat sasaran dan sesuai dengan bahan materi
yang dibutuhkan. Sehingga pada hal ini, pemilihan modul pembelajaran harus
dipelajari, dicermati, dan dikaji terlebih dahulu oleh pendidik. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Lisgianto & Mulyatna (2021), menyatakan
bahwa keberhasilan kegiatan pembelajaran dapat terjadi apabila ada komponen
yang oleh pendidik telah sesuai dengan kebutuhan siswa yaitu, terkait tujuan,
materi, strategi, dan evaluasi pembelajaran.

2.1.4 Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

Pembelajaran problem based learning merupakan model pembelajaran
yang dikembangkan dalam pembelajaran teknologi sebagai respon isu-isu
peningkatan kualitas pembelajaran dan teknologi dan sebagai antisipasi perubahan
yang terjadi di dunia kerja (Sofyan & Komariah, 2016). Model pembelajaran PBL
berpusat pada siswa dimana pembelajaran dimulai dengan suatu masalah
kontekstual yang harus diselesaikan melalui proses investigasi, diskusi, dan
refleksi. PBL dirancang untuk meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi,
seperti analisis dengan memberikan pengalaman belajar berbasis masalah
autentik.  Siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga
mengembangkan keterampilan komunikasi, kerja sama tim, serta sikap mandiri
belajar. Dalam konteks pembelajaran matematika, PBL sangat relevan karena

dapat membantu siswa memahami konsep secara lebih mendalam dengan
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menghubungkannya ke situasi nyata. Dengan demikian, problem based learning
merupakan strategi pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan keterampilan
berpikir kritis, pemecahan masalah, dan kemandirian belajar yan sesuai dengan
tuntutan pendidikan abad ke-21.

Menurut Tiyasrini (2021) sintak model pembelajaran probelm based
learning adalah sebagai berikut: (1) Mengorientasikan siswa pada masala, (2)
Mengorganisasikan siswa untuk belajar, (3) Memandu menyelidiki secara mandiri
atau kelompok, (4) Mengembangkan dan menyajikan hasil kerja, (5)
Mengevaluasi dan menganalisis hasil pemecahan masalah.

2.1.5 Materi Kesebangunan

Menurut para ahli, kesebangunan merupakan kondisi dimana dua atau
lebih bangun datar yang memiliki perbandingan besar sudut dan panjang sisi-
sisinya (Fatihah, 2022). Dua bangun datar dapat dikatakan sebangun jika semua
sudut yang bersesuain adalah sama besar dan panjang sisi yang bersesuain
memiliki perbandingan yang sama. Materi kesebangunan dipelajari pada semester
genap untuk siswa kelas Vi SMP/MTs.

Capain pembelajaran (CP) matematika pada kurikulum merdeka terdapat
dalam fase D. Materi kesebangunan pada capaian pembelajaran fase D kurikulum
merdeka masuk ke dalam kategori domain geometri. Pembelajaran matematika
pada materi kesebangunan ini memiliki beberapa tujuan, dengan mempelajari
materi ini diharapkan siswa dapat menentukan apakah dua segitiga sebagun
menggunakan syarat kesebangunan dan siswa dapat menyelesaikan masalah

menggunakan syarat kesebangunan. Adapun syarat kesebangunan sebagai berikut:
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Gambar 2. 1 Kesebangunan

Dari gambar di atas AABC ~ AKLM, maka:
a. Sudut-sudut yang bersesuain sama besar
2A=4D,4B = 2E,2C'= LF
b. Semua perbandingan panjang sisi-sisi yang bersesuaian sama

AB _BC CA
DE EF ~ FD

2.1.6 Etnomatematika

Etnomatematika merupakan suatu pendekatan dalam pendidikan
matematika yang mengaitkan konsep matematika dengan budaya lokal (Pratiwi &
Pujiastuti, 2020). Istilah “etnomatematika” pertama kali diperkenalkan oleh
D’ Ambrosio pada tahun 1977, yang merajuk pada pemahaman bahwa matematika
tidak terlepas dari konteks budaya dan sosial. Hal ini dipertegas oleh D’ Ambrosio
yang menyatakan bahwa etnomatematika merujuk pada penerapan matematika
seperti yang diajarkan di banyak sekolah, terutama dalam konteks penggunaan
soal cerita dalam buku ajar atau teks tradisional yang menjadi bagian dari

kurikulum (Isnaniah et al., 2023). Saat ini, etnomatematika semakin diakui
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sebagai pendekatan pembelajaran yang semakin relevan dalam mengajarkan
matematika, terutama di negara-negara yang memiliki keragaman budaya.

Menurut beberapa definisi, etnomatematika merupakan pendekatan
pembelajaran yang memudahkan siswa dalam mengintegrasikan kegiatan atau
budaya daerah setempat. Etnomatematika dapat menjadi strategi alternatif untuk
membantu siswa dalam memahami konsep-konsep matematika (A. Ramadhani et
al., 2023). Dalam konteks pendidikan, etnomatematika membantu siswa bahwa
matematika ada dalam kegiatan sehari-hari, seperti dalam seni, musik, kerajinan
tangan, arsitektuk, serta tradisi dan praktik budaya lainnya. Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa motif-motif batik, anyaman, tenunan, dan ukiran dari
berbagai daerah di Indonesia dapat dijelaskan melalui konsep-konsep matematika
seperti simetri, pola, dan geometri.
2.1.7 Motif Kain Troso Jepara

Motif kain troso merupakan salah satu warisan budaya yang memiliki nilai
esetetika tinggi serta penuh dengan makna filosofi lokal. Kain ini diproduksi di
Desa Troso, Jepara, Jawa Tengah, yang terkenal dengan pusat kerajinan tenun.
Dalam etnomatematika, motif kain troso memiliki pola geometris yang kompleks,
sehingga berpotensi digunkan sebagai medial pembelajaran matematika,
khususnya dalam materi kesebangunan. Kain tenun troso telah berkembang sejak
masa penjajahan belanda dan diwariskan dari generasi ke generasi. Ada dua motif
utama yang diciptakan oleh masyarakat Desa Troso, yaitu motif cemara (pohon
cemara) dan motif lompong (daun talas) (Zaky & Khotimah, 2024). Pada masanya

kedua motif tersebut sangat populer, namun seiring berjalannya waktu permintaan
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terhadap mitif-motif tersebut menurun dan digantikan dengan dengan motig
kontemporer. Beberapa motif kontemporer yang ada diantaranya adalah Baron,
Etnik, Pantai, Lurik, Misris dan Endek, Obama, Polosan, Rangrang, SBY,
Songket Bali, Songket Bima, dan lain sebagainya. Berikut adalah motif dari kain
tenun Troso:

a. Motif Cemara (Pohon Cemara)

Gambar 2.2 Motif Pohon Cemara

Motif ini memiliki unsur matematika materi geometri dimensi 2 berupa
segi enam, materi transformasi geometri berupa refleksi dan translasi, materi
kesebangunan, materi kekongruenan.

b. Motif Lompong (Daun Talas)
.- -;. -;‘{.\.. " ‘
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Gambar 2.3 Motif Daun Talas

Motif ini merupakan hasil kreasi dari masyarakat Desa Troso yang

memiliki unsur matematika materi geometri dimensi 2.
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c. Motif Rangrang

Gambar 2.4 Motif Rangrang

Motif kain rangrang memiliki unsur matematika berupa materi geometri
dimensi 2, materi transformasi geometri, materi kekongruenan, dan materi
kesebangunan.

d. Motif Kain Nagasari

Gambar 2.5 Motif Nagasari

Nama dari motif ini diambil dari nama makam sesepuh Desa Troso yaitu
Nyi Senu dan Ki Senu. Adapun materi matematika yang terdapat dalam motif
ini yaitu, materi geometri dimensi 2, materi transformasi geometri, materi

sudut siku-siku, materi kesebangunan, dan materi kekongruenan.
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e. Motif kain Mesres Pucuk Rebung Kombinasi Garis

Gambar 2.6 Motif Mesres Pucuk Rebung Kombinasi Garis

Motif ini memiliki unsut materi matematika berupa materi geometri
dimensi 2, materi sudut lancip, materi kesebangunan, dan materi
kekongruenan.

2.1.8 Kemampuan Literasi Numerasi

Literasi numerasi merupakan kemampuan individu dalam memahami,
mengiterpretasikan, dan -menggunakan berbagai bentuk matematika yang
ditemukan dalam - kehidupan ‘sehari-hari. Literasi numerasi melibatkan
keterampilan untuk mengidentifikasi, memahami, dan menggunakan konsep dasar
matematika seperti angka, operasi aritmatika, dan representasi kuantitatif (Siahaan
et al., 2023). Sejalan dengan pendapat hartatik yang menyatakan bahwa literasi
numerasi sebagai keterampilan siswa dalam menguraikan informasi yang
berhubungan dengan angka atau matematika, kemudian merumuskan masalah,
menganalisis masalah, serta menemukan solusi atas permasalahan tersebut (Salvia
et al., 2022).

Kemendikbud (2020), menjelaskan bahwa literasi numerasi menjadi salah

satu komponen dalam kurikulum pendidikan di Indonesia. Hal ini dilakukan untuk

meningkatkan kemampuan dasar siswa dalam memahami konsep-konsep
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matematika dan mengunakannya secara efektif. Pemerintah telah menjadikan
literasi numerasi sebagai salah satu fokus dalam Asesmen Kompetensi Minimum
(AKM) vyang bertujuan untuk mengukur kemampuan dasar siswa dalam
matematika dan literasi. Menurut Pangesti dalam Rohim (2021), literasi numerasi
dibutuhkan untuk menyelesaikan masalah yang memerlukan berbagai metode
penyelesaian, masalah yang tidak terstruktur, serta masalah yang tidak memiliki
solusi dan tidak terkait dengan faktor non-matematis.

Pada dasarnya, literasi numerasi mencakup 4 komponen utama dalam
pemecahan masalah, yaitu mengeksplorasi, menghubungkan, menalar secara
logis, dan menggunakan berbagai metode matematis. Komponen ini berfungsi
untuk mempermudah penyelesaian masalah sehari-hari sekaligus membantu
dalam mengembangkan kemampuan matematika. selanjutnya, untuk mengukur
kemampuan  literasi numerasi siswa, diperlukan -indikator yang dapat
menggambarkan setiap kemampuan yang termuat di dalamnya. Menurut Han dkk
menyatakan bahwa ada 3 indikator kemampuan literasi numerasi yang
diungkapkan seperti pada tabel berikut:

Tabel 1.1 Indikator Kemampuan Literasi Numerasi

No Indikator Kemampuan Literasi Numerasi

1.  Menggunakan berbagai macam angka dan simbol yang terkait dengan
matematika dasar untuk memecahkan masalah dalam berbagai macam
konteks kehidupan sehari-hari

2. Menganalisis informasi yang ditampilkan dalam berbagai bentuk
(grafik, tabel, bagan, diagram, dan sebagainya).

3. Menafsirkan hasil analisis tersebut untuk memprediksi dan mengambil
keputusan

(Salvia et al., 2022)
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2.2 Penelitian yang Relevan

Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini ada beberapa
yakni, diantaranya:

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Priyani (2021) dengan judul
“Pengembangan Modul Etnomatematika Berbasis Budaya Dayak dalam
Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan Joyfull Learning”. Penelitian
tersebut bertujuan untuk mengembangkan modul etnomatematika berbasis budaya
Dayak dalam pembelajaran matematika dengan pendekatan joyfull learning. Hasil
dari penelitian tersebut adalah modul etnomatematika berbasis budaya Dayak
dengan pendekatan joyfull learning mendapatkan hasil yang baik, sehingga dapat
digunakan dalam mengajarkan konsep matematika pada siswa kelas 4 di SDN 29
Idai, Kabupaten Sintang. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang
akan dilakukan  yaitu terletak pada pengembangan modul pembelajaran
etnomatematika. Sedangkan perbedaan yang terletak pada penelitian tersebut
dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu, pada penelitian ini menggunakan
etnomatematika motif kain troso Jepara pada materi Kesebangunan yang
digunakan untuk memfasilitasi kemampuan literasi numerasi siswa.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Gracia & Mboeik (2020) dengan
judul “Etnomatematika Pada Tabut Bansal Kota Bengkulu Dan Implementasinya
Pada Pembelajaran Kesebangunan Dan Kekongruenan Di SMP”. Penelitian
tersebut betujuan untuk melihat implementasi dari tabut dalam pembelajaran
matematika sekolah menengah pertama (SMP) pada materi kesebangunan dan

kekongruenan. Hasil dari penelitian tersebut menyatakan bahwa tabut bansal yang
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berasal dari bengkulu dapat digunakan dalam implementasi konsep kesebangunan
dan kekongruenan pada materi matematika sekolah menengah pertama (SMP).
Persesamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini yaitu pada pembelajaran
kesebagunan dengan bantuan etnomatematika. Sedangkan perbedaan penelitian
tersebut dengan penelitian ini yaitu terletak pada ethomatematika motif kain troso
Jepara.

Ketiga, penelitian yang dilakukan olenh Rohim (2021) dengan judul
“Eksplorasi Etnomatematika Pada Motif Batik Troso Jepara Sebagai Bahan Ajar
Di Sekolah Dasar”. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hasil
eksplorasi matematika pada motif batik troso Jepara yang dapat dijadikan sebagai
materi pembelajaran bagi siswa sekolah dasar. Hasil dari penelitian tersebut yaitu
terdapat konsep geometri-pada motif kain tenun troso Jepara berupa konsep
bangun datar. Persamaan penelitian tersebut denga penelitian yang akan dilakukan
yaitu terletak pada etnomatematika motif kain tenun troso. Sedangkan perbedaan
dari penelitian tersebut dengan penelitian yang. akan dilakukan yaitu pada
pengembangan modul pembelajaran yang digunakan dalam memfasilitasi
kemampuan literasi numerasi.

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Trisha Hana Maulidya et al
(2023) dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran Pop-Up Book
Etnomatematika untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Numerasi Siswa.
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran Pop-Up Book
etnomatematika dalam meningkatkan kemampuan literasi numerasi. Hasil dari

penelitian ini yaitu pengembangan media pembelajaran Pop-Up Book
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etnomatematika dapat meningkatkan kemampuan literasi numerasi. Persamaan
penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu terletak pada
pengembangan media pembelajaran berbasis etnomatematika. Sedangkan
perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu pada
pengembangan modul pembelajaran berbasis etnomatematika motif kain troso
Jepara untuk memfasilitasi kemampuan literasi numerasi.

Melalui penelitian-penelitian = tersebut memberikan inspirasi kepada
peneliti untuk mekakukan penelitian yag serupa dengan judul “Pembelajaran
Kesebangunan Berbasis Etnomatematika Motif Kain Troso Jepara Untuk
Memfasilitasi Kemampuan Literasi Numerasi Siswa”. Penelitian tersebut dilaukan
untuk memberikan kontribusi dalam dunia pendidikan.

2.3 Kerangka Berpikir

Pembelajaran matematika terus berkembang sesuai dengan perkembangan
zaman, terutama dalam memfasilitasi kemampuan literasi numerasi. Salah satu
pendekatan yang menarik adalah  pendekatan etnomatematika, yaitu
menggabungkan antara konsep matematika dengan budaya lokal. Pada penelitian
ini etnomatematika digunakan dengan mengangkat motif kain troso Jepara
sebagai konteks untuk memperkenalkan konsep kesebangunan. Kain trosos
merupakan salah satu warisan budaya Jepara yang kaya akan bentuk geometri,
yang sesuai dengan prinsip-prinsip kesebangunan dalam matematika.

Kesebangunan dalam matematika mengarah pada hubungan antara dua
bangun yang memiliki bentuk yang sama, tetapi ukuran yang berbeda. Sayangnya

pemahaman siswa mengenai konsep kesebangunan sering tehambat oleh kesulitan
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dalam menerapkan prinsip-prinsip abstrak ke dalam situasi nyata. Pendekatan
etnomatematika diharapkan dapat memfasilitasi kemampuan literasi numerasi
siswa, Yyaitu kemampuan mereka untuk menerapkan pengetahuan dan
keterampilan matematika dalam kehidupan nyata.

Pengembangan modul pembelajaran berbasis etnomatematika motif kain
troso Jepara dapat dijadikan sebagai solusi untuk menunjang proses pembelajaran
matematika di sekolah. Melalui modul pembelajaran ini diharapakan tidak hanya
memberikan konteks yang relevan dan menarik bagi siswa, tetapi juga
memperkenalkan matematika dalam kehidupan sehari-hari dan budaya mereka.
Dengan mengintegrasikan budaya lokal, siswa dapat lebih memahami konsep-
konsep abstrak seperti kesebangunan yang dapat memfasilitasi kemampuan
literasi numerasi. Berdasarkan pemaparan diatas akan disimpulkan kerangka

berfikir sebagai berikut:



Pembelajaran Matematika Di

SMP

- Siswa kesulitan memahami
konsep geometri,
khususnya kesebangunan

- Materi dianggap abstrak
dan kurang kontekstual

- Rendahnya kemampuan literasi
numerasi siswa dalam
memahami dan mengaplikasikan
konsep matematika dikehidupan
sehari-hari

Pengembangan Modul Pembelajaran
Berbasis Etnomatematika

- Tahap Pendefinisian (Define)
- Tahap Perencanaan (Design)
- Tahap Pengembangan (Developmen)

Menghasilkan modul kesebangunan berbasis
etnomatematika motif kain troso Jepara untuk
memfasilitasi kemampuan literasi numerasi

Gambar 2.7 Kerangka Berpikir
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BAB I11

METODE PENELITIAN
3.1 Desain Penelitian

Penelitian pengembangan modul kesebangunan berbasis etnomatematika
motif kain troso Jepara dalam pembelajaran numerasi ini menggunakan jenis
penelitian Research and Development (R & D). Penelitian dan pengembangan,
yang dalam bahasa inggris dikenal sebagai Research and Development (R & D)
adalah metode penelitian yang Kini banyak diadopsi di dunia akademik untuk
merancang dan menguji keefektifan suatu produk (Waruwu, 2024). Metode ini
bertujuan menghasilkan produk dengan identifikasi potensi masalah, perancangan,
dan pengembangan produk sebagai solusi terbaik. Dalam penelitian ini
menggunakan metode penelitian pengembangan 4-D- (Four D) yang dibatasi
menjadi 3-D vyaitu define, design, development. Peneliti menggunakan metode
pengembangan 4-D yang hanya dibatasi 3-D karena sistematis dan terstruktur.
Selain itu, tujuan utama penelitian ini adalah mengembangkan modul
pembelajaran kesebangunan berbasis etnomatematika dan mengukur tingkat
kevalidan dan kepraktisannya.

3.2 Prosedur Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode pengembangan 4-D yang dibatasi
menjadi 3-D yang dirancang oleh Waruwu (2024) yaitu terdiri dari: define
(pendefinisian), design (perencanaan), development (pengembangan). Adapun

tahapan-tahapan 3-D yakni sebagai berikut:
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1. Define (pendefinisian)

Pada tahap ini dilakukan kegiatan penetapan dan pendefinisian syarat-
syarat yang diperlukan dalam pengembangan modul pembelajaran kesebangunan.
Adapun tahapan yang akan dilakukan pada tahap ini meliputi:

a. Analisis kurikulum yang berlaku (kurikulum merdeka)

b. Analisis siswa, khususnya pemahaman siswa terhadap materi kesebangunan
dan kemampuan literasi numerasi

c. Analisis budaya yang relevan, yaitu motif kain troso Jepara dalam konteks
etnomatematika.

2. Design (perencanaan)

Pada tahap ini, peneliti akan merumuskan rancangan produl yang
dikembangkan, yang didarkan pada hasil analisis permasalahan pada tahap
sebelumnya. Adapun kegiatan yang akan dilakukan meliputi:

a. Merancang produk media pembelajaran berupa modul pembelajaran

Modul ini diberi nama Modul Kesebangunan Berbasis Etnomatematika
Motif Kain Troso Jepara, yaitu modul berisi materi kesebangunan yang
diintegrasikan dengan motif-motif dari kain troso sebagai upaya dalam
memfasilitasi kemampuan literasi numerasi.

b. Merancang sampul modul
Beberapa contoh sampul modul atau buku yang sudah ada memberikan

gambaran bagi peneliti dalam merancang sampul modul. Dengan demikian,
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rancangan Yyang dihasilkan dapat lebih menarik dan berkualitas, melalui
perpaduan warna dan gambar yang tepat.
¢. Merancang isi modul

Pada modul ini berisi materi kesebangunan yang diintegrasikan dengan
etnomatematika motif kain troso Jepara, seperti motif-motif yang memiliki unsur
geometri didalamnya.

3. Development (pengembangan)

Produk yang telah dirancang harus dipersiapkan dengan baik karena akan
melalui proses validasi. Bahan ajar yang dihasilakan akan divalidasi oleh ahli
materi dan ahli desain. Tujuan dari validasi ini adalah untuk menilai tingkat
kelayakan produk tersebut. Jika ditemukan ketidaklayakan, maka media akan
direvisi hingga hasil pengembangan bahan ajar dinyatakan layak untuk digunakan.
3.3 Desain Rancangan Produk

Desain produk yang dikembangkan oleh peneliti berdasakan hasil analisis
terhadap permasalahan yang ada di SMP Negeri 3. Kembang, Jepara pada tahap
design (pendefinisian). Setelah menganalisis permasalahan yang ada di sekolah
tersebut, peneliti merencanakan solusi dengan  mengembangkan media
pembelajaran berupa modul kesebangunan berbasis ethomatematika motif kain
troso Jepara. Tujuan pengembangan ini adalah untuk memfasilitasi kemampuan
literasi numerasi siswa. Tahapan dari desain rancagan produk ini adalah sebagai

berikut:
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1. Pra penulisan modul

Tahap pra- penilisan modul meliputi penentuan tema dan topik, tujuan
penulisan, sasarn modul, sumbermateri, dan kerangka penulisan buku. Langkah
ini dilakukan agar perancangan buku teks dapat terssusun secara sistematis,
sehingga proses penulisan draf menjadi lebih terarah sesuai dengan ketentuan.
Dalam produk modul berbasis etnomatematika ini, tema motif kain troso Jepara
digunakan untuk menyajikan materi tentang kesebangunan dalam memfasilitasi
literasi numerasi. Materi kesebangunan disusun berdasarkan Capaian
Pembelajaran (CP) yang terdapat dalam kurikulum merdeka yang dikaitkan
dengan motif kain troso Jepara.
2. Penulisan draf modul

Penulisan draf modul merupakan tahapan penyususnannaskah yang
mengikuti unsur-unsur pada tahap pra- penulisan. Tahap ini mencakup pembuatan
naskah untuk bagian awal, isi, dan akhir modul sesuai struktur yang telah
dirancang. Penyusunan naskah dilakukan dengan kebutuhan siswa SMP Negeri 3
Kembang, Jepara. Dalam penulisan modul kesebanguna berbasis etnomatematika
motif kain troso Jepara, peneliti menggunakan bantuan aplikasi Canva. Modul

Kesebangnan ini didesain dengan ukuran kertas A5 (14,8 cm x 21 cm)
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Gambar 3.1 Gambar Penulisan Draf Modul

3. Perevisian draf modul

Revisi draf modul dilakukan dengan memperbaiki struktur penulisan
naskah, sistematika penyajian dan gaya penulisan. Perbaikan struktur mencakup
penyempurnaan alur atau pola penulisan sesuai jenis teks yang digunakan.
Sistematisasi dilakukan dengan memperaiki pengelompokan bab dalam modul
agar lebih terstruktur. Sementara itu, perbakan gaya penulisan melibatkan
penyempurnaan bahasa agar sesuai dengan jenis teks yang digunkan.
4. Penyuntingan mandiri tahap perbaikan draf naskah

Penyuntingan mandiri marupakan tahap perbaikan draf naskah modul yang
mencakup penyesuaian tipografi, perbaikan bahasa, koreksi data materi, serta
pengecekan fakta, legalitas, dan norma. Dalam perbaikan tipografi, kesalahan
diperbaiki dengan cara menata jenis huruf, ukuran, dan tata letak untuk
memastikan teks mudah dibaca. Perbaikan bahasa mencakup revisi diksi, ejaan,
struktur kalimat, bentuk kata, dan paragraf. Selain itu, pengecekan legalitas

mencakup perbaikan materi atau kutipan teks dan gambar agar tidak melanggar
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hak cipta, dengan memastikan referensi disajikan sesuai aturan. Perbaikan norma
melibatkan revisi konten naskah agar sesuai dengan standar etika dan ketentuan
isi modul.
3.4 Sumber Data dan Subjek Penelitian

Subjek penelitian pengembangan ini yakni siswa SMP Negeri 3 Kembang
kelas VII yang berjumlah 24 siswa untuk dilakukan uji coba terhadap produk
berbentuk modul pembelajaran kesebangunan berbasis etnomatematika motif kain
troso Jepara. Selain itu, sumber data dari penelitian ini akan diambil melalui uji
valid dan uji praktis sebagai berikut:
1. Uji Valid

Pada tahap uji valid, sumber data diperoleh dari dua validator, yaitu ahli
materi dan ahli media dengan menggunakan instrumen berupa angket lembar
validasi.
2. Uji Praktis

Pada uji praktis, sumber data diperoleh dari guru matematika dan siswa
kelas VII SMP Negeri 3 Kembang melalui angket responden guru dan siswa.
3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pengembangan modul
kesebangunan berbasis etnomatematika motif kain troso Jepara untuk
memfasilitasi literasi numerasi yaitu dengan metode angket.

Pada metode pengambilan data ini berupa angket lembar validasi dan
angket respon. Angket validasi diberikan kepada dosen pendidikan matematika

unissula dan guru matematika SMP Negeri 3 Kembang, yang berperan sebagai
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ahli materi dan ahli media untuk menilai kelayakan bahan ajar berdasarkan
standar masing-masing. Angket respon disebarkan kepada siswa kelas VII dan
guru matematika di SMP Negeri 3 Kembang untuk mengukur tingkat kepraktisan
modul pembelajaran yang telah dibuat.
3.6 Uji Kelayakan

Uji kelayakan produk modul kesebangunan berbasisi etnomatematika
motif kain troso Jepara dilakukan untuk mengetahui kelayakan produk sebelum
digunakan pada tahap uji coba. Jika produk modul pembelajaran dinyatakan tidak
layak atau layak dengan perbaikan, maka revisi akan dilakukan sesuai dengan
masukan dari alhi materi dan ahli media. Proses uji kelayakan ini mencakup uji
kelayakan materi dan uji kelayakan media.
1. Uji kelayakan materi

Uji kelayakan materi bertujuan untuk menilai kesesuaian isi produk modul
kesebangunan' berbasis etnomatematika motif kain troso Jepara yang sedang
dikembangkan oleh peneliti. Pada penelitian ini, validasi materi dilakukan oleh
dua orang yang merupakan Dosen di Program Studi Pendidikan Matematika,
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Islam Sulatan Agung.
2. Uji kelayakan media

Uji kelayakan media bertujuan untuk menilai kelayakan produk
berdasarkan masukan dan evaluasi terhadap modul kesebangunan berbasis
etnomatematika motif kain troso Jepara untuk memfasilitasi literasi numerasi.

Pada penelitian ini, validasi media dilakukan oleh dua orang dosen Program Studi
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Pendidikan Matematika, Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan, Universitas

Islam Sultan Agung.

3.7 Teknik Analisis Data

Penelitian pengembangan ini menggunakan dua teknik analisis data, yaitu
deskripsi kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif disajikan dalam bentuk narasi
atau gambar, sedangkan data kuantitatif direpresentasikan dalam bentuk angka,
yaitu data kualitatif yang telah diangkakan (misal skor: 1 = tidak baik, 2 = kurang
baik, 3 = baik, dan 4 = sangat baik).

Data kualitatif dalam penelitian ini mencakup gambar-gambar yang akan
disertakan dalam modul kesebangunan berbasis ethomatematika motif kain troso
Jepara, serta saran dan masukan dari validator yang disajikan dalam bentuk
kalimat sebagai pedoman  untuk memperbaiki produk. Sementara itu, data
kuantitatif berupa skor dari angket lembar validasi, angket respon guru dan siswa,
serta hasil analisis jawaban soal tes siswa yang dinilai berdasarkan kemampuan
literasi numerasi.

Data yang telah diperoleh akan dianalisis lebih lanjut. Pada analisis
deskriptif, teknik analisis data dilakukan dengan menghitung skor rata-rata dari
hasil angket, yang kemudian dikategorikan dan disimpulkan dalam bentuk kata
dan kalimat. Berikut adalah jenis-jenis analisis data yang akan dilakukan:

A. Analisis Data Uji Valid

Data yang digunakan dalam uji validitas berasal dari hasil angket lembar

validasi yang diisi oleh ahli materi dan ahli media. Analisis data dilakukan dengan

mengubah hasil angket yang berisi pertanyaan tertutup menjadi data kuantitatif,
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kecuali untuk point saran /komentar yang tetap disajikan sebagai data kualitatif.

Penentuan skor untuk data kuantitatif adalah sebagai berikut:

Tabel 3. 1 Pedoman Skor Angket Validasi

Keterangan Skor
SL (Sangat Layak) 4
L (Layak) 3
KL (Kurang Layak) 2
TL (Tidak Layak) 1

Skor dihitung berdasarkan angket yang telah diisi, dan skor dari semua
aspek dijumlahkan untuk menentukan tingkat kriteria validasi. Rumus yang
digunakan untuk menetapkan kriteria validitas didasarkan pada jarak interval, dari
kategori tidak layak (TL) hingga sangat (SL), adalah:
2X

n

=
Nilai x merupakan jumlah skor yang diperoleh, sedangkan n adalah
jumlah data pada lembar validasi. Berdasarkan jarak interval ini, disusun tabel

untuk menentukan tingkat kriteria validitas yang diperoleh sebagai berikut:

Tabel 3. 2 Tingkat kriteria hasil validasi

Rata-rata (x) Klasifikasi
3,00 <x <4,00 SL (Sangat Layak)
2,00 <x <3,00 L (Layak)
1,00 < ix < 2,00 KL (Kurang Layak)
0,00 <x <1,00 TL (Tidak Layak)

B. Analisis Data Uji Praktis
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Data yang digunakan dalam uji kepraktisan berasal dari hasil angket
lembar respon siswa dan guru, yang terdiri dari pertanyaan tertutup. Data dalam
bentuk kalimat ini diubah menjadi data kuantitatif dengan ketentuan skor sebagai

berikut:

Tabel 3. 3 Pedoman Skor Angket Respon Siswa dan Guru

Keterangan Skor
SB (Sangat Baik) 4
B (Baik) 3
KB (Kurang Baik) 2
TB (Tidak Baik) 1

Skor dihitung berdasarkan angket respon yang telah diisi, kemudian skor
dari seluruh aspek dijumlahkan untuk menentukan tingakat kriteria kepraktisan.
Angket respon dari guru dan siswa menggunakan rumus jarak interval untuk
menetapkan kriteria dan kategori Tidak Baik (TB) hingga Sangat Baik (SB) yaitu:
S

n

=
Nilai x adalah jumlah skor yang diperoleh, sedangkan n adalah jumlah
data pada lembar angket responden. Berdasarkan jarak interval ini, disusun tabel

untuk menentukan tingkat kriteria kepraktisan yang diperoleh sebagai berikut:

Tabel 3. 4 Tingkat Kriteria Hasil Angket Respon Siswa dan Guru

Rata-rata (x) Klasifikasi
3,00 < x <4,00 SB (Sangat Baik)
2,00 <x <3,00 B (Baik)
1,00 <x <2,00 KB (Kurang Baik)

0,00 < x < 1,00 TB (Tidak Baik)




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Hasil Pengembangan Produk

Produk yang dihasilkan peneliti yakni modul kesebangunan berbasis
etnomatematika motif kain troso Jepara dalam memfasilitasi kemampuan literasi
numerasi. Penelitian pengembangan ini dilaksanakan dengan menggunakan
metode penelitian 4-D (Four D) yang dibatasi menjadi 3-D yaitu define, design,
development.

1. Define (Pendefinisian)

Pada tahap define bertujuan untuk menetapkan dan mendefinisikan syarat-
syarat yang diperlukan dalam pengembangan modul kesebangunan. Adapun
tahapan yang dilakukan pada tahap ini meliputi:

a. Analisis kurikulum yang berlaku (kurikulum merdeka)

Analisis kurikulum menunjukkan bahwa kurikulum merdeka menekankan
pembelajaran kontekstual dan eksploratif yang relevan dengan kehidupan sehari-
hari. Dalam materi matematika kelas VII, kesebangunan menjadi bagian dari
geometri dan pengukuran, namun belum tersedia sumber belajar yang secara
eksplisit mengaitkan konsep ini dengan budaya lokal. Oleh karena itu, diperlukan
modul yang mampu menghubungkan konsep kesebangunan dengan konteks
budaya.

b. Analisis siswa
Banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep kesebangunan,

terutama dalam mengidentifikasi bangun yang sebangun berdasarkan sifat-

34
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sifatnya. Siswa cenderung lebih mudah melalui pendekatan secara konkret dari
pada melalui pendekatan abstrak. Selain itu, penggunaan media pembelajaran
berbasis budaya dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep
kesebangunan.

Dalam aspek literasi numerasi, hasil kajian menunjukkan bahwa banyak
siswa masih mengalami kesulitan dalam menghubungkan konsep matematika
dengan kehidupan sehari-hari. Literasi numerasi tidak hanya mencakup
keterampilan berhitung, tetapi juga konsep spasial dan kemampuan berpikir logis.
Melalui pendekatan kontekstual seperti etnomatematika dapat membantu
memfasilitasi keterampilan literasi numerasi dengan membuat konsep lebih
relevan dan bermakna bagi siswa.

Berdasarkan studi literatur sebagai metode analisis siswa, diperoleh tantangan
yang dihadapi siswa dalam memahami kesebangunan serta bagaimana pendekatan
berbasis budaya dapat menjadi solusi efektif. Hal ini mendukung pengembangan
modul kesebangunan berbasis etnomatematika motif kain troso Jepara dalam
memfasilitasi literasi numerasi sebagai media pembelajaran yang kontekstual dan
sesuai dengan karakteristik siswa.

c. Analisis budaya yang relevan

Analisis budaya dilakukan dengan mengkaji motif kain troso Jepara dalam
konteks etnomatematika. Motif kain troso memiliki banyak pola geometris seperti
segitiga, persegi, jajargenjang, dan trapesium, yang dapat digunakan untuk
memperkenalkan konsep kesebangunan secara kontekstual. Beberapa motif

menunjukkan pola pengulangan dan transformasi yang mencerminkan prinsip
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kesebangunan dalam geometri. Selain itu, proses pembuatan kain troso juga
melibatkan konsep matematika seperti perhitungan pola dan ukuran benang, yang
dapat dikaitkan dengan literasi numerasi siswa. Dengan mengintegrasikan motif
kain troso dalam pembelajaran, siswa tidak hanya memperoleh pemahaman yang
lebih baik tentang kesebangunan, tetapi juga dapat meningkatkan apresisasi
mereka terhadap budaya lokal.

Berdasarkan ketiga tahapan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
pengembangan modul kesebangunan berbasis etnomatematika motif kain troso
Jepara sangat relevan dan dibutuhkan. Modul ini akan membantu mengatasi
kesulitan siswa dalam memahami kesebangunan melalui pendekatan yang lebih
visual dan kontekstual, sekaligus mendukung implementasi kurikulum merdeka
yang mendorong pembelajaran berbasis budaya. Hasil analisis ini menjadi dasar
dalam tahap selanjutnya, yaitu perancangan (design) modul pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan siswa dan tuntutan kurikulum.

2. Design

Penelitian pengembangan ini menghasilkan modul kesebangunan berbasis
etnomatematika motif kain troso Jepara untuk memfasilitasi literasi numerasi.
Modul ini berisikan materi kesebangunan pada segitiga yang dirancang
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan
diharapkan dapat memfasilitasi literasi numerasi. Hasil desain modul

kesebangunan berbasis etnomatematika motif kain troso Jepara sebagai berikut:
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1. Sampul Modul

UNIVERSITAS ISLAM SULTAN AGUNG
I OFAKLLTAS KEGURUAN DAN IEMU PENDIDIKAN

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA

MODUL
KESEBANGUNAN

Berbasis Etnomatematika
Motif Kain Troso Jepara

MODUL MATEMATIKA

KESEBANGUNAN
BERIASIS EINOMATEMATIRA
AAIN TROSO JEPARA

SARATTS Sclim VI Semester 2

PREPARED BY

Dina Noviyanti

M inaness iy antaer wd unisola ool

&7

Gambar 4. 1 Merupakan Sampul Depan dan Sampul Belakang Modul

Sampul yang digunakan dalam pengembangan modul kesebangunan
berbasis ethomatematika motif kain troso Jepara untuk memfasilitasi kemampuan
literasi numerasi ini- terdiri dari halaman cover depan dan halaman cover
belakang. Cover depan modul dalam penelitian ini berisi judul modul, nama
penulis dan perjenjangan modul. Dalam cover depan tersebut juga terdapat
gambar motif kain troso Jepara untuk mendukung judul modul agar lebih menarik
minat pembaca. Dan untuk cover belakang modul berisi manfaat dari modul dan

juga terdapat judul modul.
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Modul Kesebangunan
Berbosis Etnomatematika

Kata Pengantar |

Puji syukur kehadirat Allah SWT, atas berkat ruhmat dan
hidayah-Nya penulis dapat menyelesaikan bahan ajar ini yang
berjudul "Modul M. ika Berbasis i ika Motif
Kain Troso Jepara Untuk Siswa Kelas VIITSMP/MTs",

Modul matematika ini dirancang untuk siswa kelas VII
SMP/MTs materi tentang Kesehang dengan yajikan
berbagai kebudayaan masyarakat Jawa yang berkaitan dengan
materi. Modul ini disusun dengan harapan dapat memberikan
penjel i materi K serta dapat dipelajurd
sceara mandin oleh  peserta  didik. Selain itw, modul i
diharapkan dapat Ikan dan bk siswin
wrhadap kebuday kat Jawa
bahwa matematika ada di sekitar kita

Pei vadar hnya modul ini masih jauh dari
kata sempurna: Oleh sebab itu, kritik dan saran yang ada
relcyrnsinya deggan 7 modul ini iasa sangat
punulis harapkan, Semea modul ini dupat memberikan manfaat
dan mampy memberika:: nilai tambuh kepuda para pemakainya,
sehingga mempy h unrike Luan pembelaj

Kali il dean

Semaring, 26 Oktober 2024

Dina Noviyanti

Capaian Pembelajaran |

- Dapat jelaskan sifat-sifat kescbang pada segitiga dan
menggunakannya untuk menyelesaikan masalah

Tujuan Pembelajaoran

1. Menentukan apakah dua benda sebangun secara informasi
2 Menggunakan syarat  keseh

untuk

apakeh dus segitiga sebangun

M } syarat kK untuk

masalah,

Model Pembelajaran

Modul ini model p Problem Based

Learning (PBL)

Gambar 4. 2 Halaman Prelimineries
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Gambar 4.2 merupakan Halaman preliminaries terdiri dari beberapa halaman
yaitu, catatan hak cipta, kata pengantar, daftar isi, dan CP, TP, dan model
pembelajaran. Dalam halaman catatan hak cipta berisi informasi tentang judul
modul, nama penulis, nama pembimbing serta nama editor. Pada halaman kata
pengantar berisi tentang kata pengantar dari penulis. Lalu pada halaman daftar isi
berisi judul bab dan sub bab beserta halamannya. Halaman CP, TP dan model
pembelajaran berisi tentang capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, dan
model pembelajaran yang digunakan dalam modul kesebangunan berbasis
etnomatematika motif kain troso Jepara.

3. Langkah model pembelajaran problem based learning (PBL)

Modul Kesebangunan
Berbasis Etnomatematika

i

ngkah-Langkah Model Pe;nhela]aran:
| Problem Based Learning - ‘

Pada tahap ini gurv akan memberikan masalah atau kasus nyvata
yang sesual dengan dengan materi.

Pada tahap ini siswa diminta membentuk kelompek untuk
mendiskusikan masalab yang telah diberikan.

2 Pada tahap ini siswa diminta untuk menyelesatkan permasalahan
yang diberikan dan guru akan menyampaikan materi tentang
kescbangunan Pada Scgiriga.

Pada tahap ini siswa diminta untuk menyajikan hasil diskusi di
depan kelas.

Pada tahap ini siswa diminta untuk melakukan refleksi atau
evaluasi terhadap apa yang disampaikan.

Gambar 4. 3 Langkah Model Pembelajaran PBL

Gambar 4.3 merupakan halaman langkah model pembelajaran PBL, Pada
halaman ini berisi penjelasan mengenai langkah-langkah model pembelajaran

yang digunakan pada modul kesebangunan berbasis etnomatematika motif kain
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troso Jepara. Modul kesebangunan ini menggunakan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL). Adapun langkah-langkah dari model
pembelajaran PBL yaitu, orientasi siswa terhadap masalah, mengorganisasi siswa
untuk belajar, membimbing penyelidikan individu maupun kelompok,
mengembangkan dan menyajikan hasil diskusi, dan menganalisis dan
mengevaluasi hasil pemecahan masalah.

4. Kegiatan belajar (orientasi siswa terhadap masalah)

Modul Kesebangunan
Berbosis Etnomatematike

Tidak haoyz itu kain Troso juga memiliki motif flora dan fauna
F O hinggt ol uadisional  lainnya yang  memliki flosofi  yang
mepdalany. Kauriai-tidak hanya menjadi simbol keindahan, tetapi

KESEBANGUNAN SEGITIGLH

e Inspirasi Kontekstual

Mari Mengenal Kain Troso Jepara!ll
Kamn Troso adalah saw warisan budaya khas Indonesia vang

Juga smcoggambarkat milainilai budaya dan tradisi masyarakat
Trono,
Sant i kain Troso tolaii fniadi salah satu produk unggulan

L' Kabupaten Jepara dan dikemi) Fingga mancancgara. Sclain

digunakan schasai pakaian. kain #ni fni suga diaplikasikan pada
berbagal produk. scpert tas. dompet. dan-biasan interior. keindahan
Kain troso mengedi buku bahwa seal tradsional dapat terus hidup
gt rolewan di ers modem,

berasal doto Desa Troso. K Pecan g, Kab Jepura,
Jawa Tengah. Kain ini dikena! sebagai kain 1enun ikat yag memiliki
keindahan dan keunikan dalam motif sert proscs pembuatanya.
Tradisi di Desa F fip sudah ada ek abad ke-
19. Awalnyid 3 Troso hanya untuk kebululian

Dengan memahags sejarahoya, Kity tidak hanya mengharpai
Keindajan kain Troso, tetapi juga memuhumi nilai budaya dan kerja
Kerg pada pengrajin yasg menjaga tradisi ini tetap hidup. berikut
@ Lahygambar mot Cmotif kain troso

ni kemudian b bang dan dipengaruhi oleh budays
dari berbagai daerah Nusantasa:termasuk tradisi tenun dari Balidan |
Kalimantan.

Nama “Troso™ diambil dari nama deda tempat Kain i diprod uk st
secara turun-temurun. Pada walnya kain troso menggunakan alat
tenun tradisional yans disebut Ged: , dimana kain ditenun secara
manual dengan alat sederhana, Sciring wakiu, alat tenun ini
berkembang  menjadi alat tenun bukan mesin (ATBM), ~yang

kink ji ghasilkdn kain dengan iu\mifyang Tcbih

rumil dan beragam,

Motif-motif kain Troso sangat khns, mulai dari motif geometris
seperti segitiga, persegi panjang, atau jajar genjang. yang berulang
dalam berbagai ukuran, §

Gambar 4. 4 Kegiatan Belajar (Orientasi Siswa Terhadap Masalah)

Gambar 4.4 merupakan kegiatan orientasi siswa terhadap masalah, peneliti
memberikan sebuah inspirasi kontekstual mengenai etnomatematika motif kain
troso Jepara yang dikaitkan dengan materi kesebangunan siswa SMP kelas VII.

Dalam kegiatan ini peneliti memberikan sebuah pertanyaan pemantik yang
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memiliki tujuan agar siswa dapat mengetahui pola kesebangunan yang terdapat

pada motif kain troso Jepara.

5. Kegiatan belajar (mengorganisasi siswa untuk belajar)

Modul Kesebangunan
Berbasis Efnomatematika
T
"‘ Pertanyaan Pemantik

1Dari gambar motil kain trase tessebul jawablah peranyaan dibawah
ini!
I Apakah ada pola yang berulang dalam ukuran yang borbeda?
2. Apakah ada pola yvang bisa diperkecil atau diperbesar dengan
mempertahankan bentuk? /

\

.

Tulis Jawaban mu Disini :

Bualah kelompok bersama temanmu di kelas secar heterogen, dengan
jurnliah 4 orang perkelompok untuk mendiskusikan kasus di bawah ini.

Gambar 4. 5 Kegiatan Belajar (Mengorganisasi Siswa untuk Belajar)

Gambar 4.5 merupakan kegiatan mengoranisasi siswa untuk belajar, peneliti
mengarahkan siswa untuk melakukan diskusi secara berkelompok.untuk
menyelesaiakn sebuah kasus yang akan diberikan peneliti. Pada kegiatan ini, guru
berperan aktif dalam mempersiapkan dan mengarahkan jalannya proses
pembelajaran. Kegiatan ini dimulai dengan pemberian instruksi yang jelas
mengenai tujuan pembelajaran, langkah- langkah kegiatan, serta harapan yang
ingin siswa dicapai siswa. Kemudian guru membagi siswa kedalam beberapa

kelompok agar tercipta suasana yang kolaboratif sehingga mendukung diskusi
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dan saling tukar pendapat. Suasana kelas pun menjadi lebih kondusif, dimana
siswa merasa dilibatkan secara aktif dan termotifasi untuk belajar secara mandiri
maupun berkelompok.

6. Kegiatan pelajar (membimbing penyelidikan individual maupun kelompok)

.
= "
‘ “Z§Avo Kita Pecabkan Masalah )

- ari gambar diatas, coba pecahkan permasalahan herikur hersama

kelompokmu:

o

oy - ; i . 1 o
‘-- Ayo Mengamati 1.Bagaimana cara memastikan bahws dua segitiga pada mofif

—~—

lersehul memiliki bentuk  vang suma meskipun  okurannyva
Derbeda?

2 Jike diketahui panjang salah solu sisi sepitize kecil diun besar,
bagaimana kita bisa menghitung panjona sisl lainova pada
segitiga yang lehih besar acau lebih keeil?

S Apakah ada hubungan anara sudut-sudut pada kedoa segitiga
terszhut! jelaskan!

V- ™

Javabon Dhsk st Blasus ©

Pernuhkan kalion melibal gambar dialas? D:manakah kalian bis:

. menemukannya? Gambar diatas n1empakan motif kain trose yang

7. diproduksi Ji Desa Troso, K Peca kab Jepara.

Dulam sambar tersshut terdapat mouf segitiga. Nah sckurhng coba

ansaliapakah motil segitign pada kain trose newdliki Lentuk dan
ukuran yang serupa?

Juwuban Diskusi Kasus =

Gambar 4. 6 Kegiatan Belajar (Membimbing Penyelidikan Individual
Maupun Kelompok)

Gambar 4.6 merupakan kegiatan membimbing penyelidikan individual
maupun kelompok. Pada kegiatan ini peneliti menyajikan sebuah permasalahan
terkait kesebangunan pada motif kain troso Jepara. Dimana siswa diminta untuk
mendiskusikan permasalahan tersebut dengan kelompoknya. Dalam kegiatan
belajar membimbing penyelidikan individual maupun kelompok ini terdapat dua
kegiatan belajar yaitu ayo mengamati dan ayo kita pecahkan masalah yang

dikerjakan secara berkelompok.
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7. Uraian materi

Modul Kesebangunan Modul Kesebangunan
Berbasis Efnomaternofika Berbasis Etnamatematika

Mamperbesar atau Memperkecil secara Pelaba penvelesatamya:

Proporsional Ry v

T W

a
NI

N
B T =0
S — L = H
A o . 514 [—518 — L) = 50 + (61}
Jd - b4 - 6TQ — 80 - 54
G — 36
dur g - B
i
T tiewn

3 £ op Loali, pranjang PO bbb 6 .

Bisa kita likat abwa:
* lA— LD

P 3 Kesimpulan

Foerruicdin kit perbiziikan Dol pajang A6 1~ 84— £ il CaehanuL, il arusan it
Elira isn simpulkan bubwn sowioga ity diperkecil jadi 2 kali Jobib 1 | 2 13 gama
kecil 2. ang 14 andingan yang sama

C RS R 2 Yem U RE

Kitit hakiikan dlemgan <isi yange hiing
- AR L= 102 =50, AQ: DF

JTaali. clapant chisinpralka=n Daleaas

AP BU A

Gambar 4. 7 Uraian Materi

Gambar 4.7 merupakan uraian materi, pada bagian ini peneliti menyajikan
uraian materi singkat terkait dengan materi kesebangunan pada segitiga.
Penjelasan yang terdapat pada uraian materi yaitu terkait konsep kesebangunan
pada segitiga seperti syarat dua segitiga dapat dikatakan sebangun dan terdapat
contoh soal terkait penerapan konsep kesebangunan pada motif kain troso Jepara.
Pada bagian uraian materi menekankan pentingnya komukikasi dua arah antara
guru dan siswa, serta penggunaan strategi penyampaian yang bervariasi agar

materi dapat dipahami secara menyeluruh.
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8. Latihan Soal

Modul Kesebangunan Modul Kesebangunan
Berbasis Etnomatemotika Berbasis Etnomatematiko

‘-'.: - 2. Seorang pengrajin kain troso Jepars sedang merancang pola dengan
' "_ nati sepitiz, T mengy liga AABC untub membuit poks

~— kirin, Sepitizie ANBC ang AR = Temn, BC' = Sem, AC =
6 cm. Kemudian pengrajin ingin meagmbubkar segtiga keeil AADE
didalam segitiga AABC, dengan D pada sisi AB dan dan F sada sisi
AC. AADFE memiliki panjang AT» = 4 cm, DB = 3.

Kerjakan soal-zoal dibawah ini bersama dengan kelompokimu dan
perscnrasiban hasil perkerjaanmua didepan kelas!l!

Sl :

I Becrang Pangrajin kain troso ingin mambuat desain kaln dengan
Pl chivsaar st A4 RO Dl segiti SABC, o s
keal AADN wang sebungun dengan AABC, Gk 13 letlelak pusda sist
AU

Terlanyaan:
1. lentuksn letale ik L paciu sist AC sehingia AABC-AADL
2, Tentekan panjans DE yang akan dihiasi dengan pola barbentuk
wajik klias kain troso Tepars

3. Perhaikan gamhar dibawah in?!

Portanyiun ©
a. Pada dua segitiza vang schargun, sudue-sudot vang berscsnalan
roernilikd besar pang
b ik A pake AARC ik pu b b, sl A padis AT jugi

ik gk e hatema sudel ing
w8 pada AR sehadap dengzan sudul & L pada AR

untrk memastikan keschangunan, gambar caris melalui titik T yang

cereees b st BCL

ik 1 ek liah pemsatam s it o dain mms L HE v
tmedului Db, 13un ganbar kiin (roso dialas, lerdipat dua buah sentga, dimani
seriiign besur udalsE AABC dan semua kel adulah ADLL

Gambar 4. 8 Latihan Soal

Gambar 4.8 merupakan latian soal, pada bagian ini peneliti memberikan
latihan soal kesebangunan pada segitiga yang mana soal tersebut dikaitkan dengan
motif kain troso Jepara. Tujuan diberikan latihan soal tersebut adalah agar siswa
dapat berlatih secara mandiri dan dapat menerapkan konsep kesebangunan pada
motif kain troso Jepara. Dalam konteks pembelajaran berbasis ethomatematika,
soal-soal yang diberikan bisa dikaitkan dengan konteks budaya lokal, seperti
penggunaan pola motif kain troso Jepara untuk menjelaskan konsep
kesebangunan. Hal ini tidak hanya memperkuat pemahaman konsep matematis

siswa, tetapi jJuga menumbuhkan apresiasi terhadap warisan budaya lokal. Latihan
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soal ini memberikan susasana pembelajaran yang aktif, reflektif, dan bermakna,
dimana siswa diberi kesempatan untuk membangun pengetahuan melalui

pengalaman langsung.

9. Kegiatan belajar (mengembangkan dan menyajikan hasil diskusi)

Modul Kesebangunan
Berhasis Etnomatematika

1, Ciamberkin wgitiga A ABC dan ADEF, dengan skl a

Perlimsim;

perhimingim 18
ZTentulean swdal dan sisi wans berpad:nan

f, b

p T
WL oo
LoD
3. Apalah deca-data pada pertanyaan 2 cukap untuk meniamin
balra AARC ehangun desgan ADEFT

s e i

1. Bagi keloanpok van rzlah ditunjuk olch gum. presentasikanlal hasi

diskusi kelompe’: kalian di depan kelas,

2. Bapgl kelompek vang rdak prescntasl, amatilah presencasi vang
dilakoulean temiznnn dan borikankah ranggapan horupa peraayaan
wtau Lomentar.

Gambar 4. 9 Kegiatan belajar (Mengembangkan dan Menyajikan Hasil
Diskusi)

Gambar 4.9 merupakan bagian kegiatan belajar, setelah siswa mengerjakan
soal pada bagian ini siswa diminta untuk menyampaikan hasil diskusi
kelompoknya didepan kelas. Guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing
jalannya presentasi dan mendorong keterlibatan aktif seluruh siswa dalam proses
tanya jawab. Keiatan ini bertujuan untuk melatih kemampuan komunikasi
matematis, kerja sama tim, serta berpikir logis dan kritis. Dalam diskusi ini

membahas hubungan antara materi kesebangunan dengan motif kain troso Jepara
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yang telah dianalisis sebelumnya. Pada keiatan ini mencerminkan pembelajaran
yang partisipasif dan berpusat pada siswa, dimana mereka tidak hanya memahami

materi tetapi jJua mampu mengkomunikasikannya secara efektif.

10. Kegiatan belajar (menganalisi dan mengevaluasi proses pemecahan masalah)

Medul Kesebangunan
Barbosis Etnomotamotiko

Awo mercfleksikan kembali hal-hal apa saja vang telah kalian pelajari:
A Apmkah iy e Lonsep kesebanpnan cim baennieg
penerupanmya pidi mobl lam Traso Jeparat

2. Apekah sy mens amd svarac-svacat dua semga dischut
gebun o dun daput mengmdentfikpsinys pad pola-pala
acomctris kain Troso?

A Apakah saya dapat menggunakan sifar keschanzanar seoitigs
wntuk menycloeszikan magalaly, seperti menghiturg persandingan
wkuran monf sada kain Tire-o®

PR ] rosn yingg mi ok ko semibig sebingian,

sl yang herplaman by,

Sl kain | rasi g mennjuk b o senigg sehians o, ssi-
slad veng berpudanan memil ki perbandingan weng Lo

b Apithah saivin me e mere phumgkan konser |ese b gunan
segttima denman keandahan dan nilad budava rada kain Trosc
Tepara?

Gambar 4. 10 Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah

Gambar 4.10 merupakan evaluasi yang dilakukan oleh siswa dan guru terkait
dengan proses pemecahan masalah siswa dalam pembelajaran yang telah
dilakukan. Siswa merefleksikan langkah-langkah penyelesaian yang telah mereka
tempuh, baik secara individu maupun kelompok. Guru berperan aktif dalam
memfasilitasi proses evaluasi ini dengan memberikan pertanyaan pemantik,
klarifikasi, atau umpan balik terhadap pemikiran siswa. Kegiatan ini bertujuan
untuk melatih kemampuan metakognitif siswa, yaitu kesadaran akan cara berpikir

dan proses belajar mereka sendiri. Dalam konteks pembelajaran berbasis
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etnomatematika, seperti pada materi kesebangunan dengan motif kain Troso
Jepara, siswa juga diajak untuk menilai apakah solusi yang mereka buat relevan

dengan konteks budaya yang diangkat.

11. Penilaian

Modul Kesebangunan
Berbosis Etnomatematika

" Peniluian

Kerjakan secara mandini pada buku tugas kalian masing-masing!

I Scorang pengrajin kain trosa di Jepara. sedang merancang motif
upluk kain demn menmunakan pela segilicn. APOR. Sepilipn ini
memiliki panjang PO = & em, QR = 6 em, dan PR = 7om. Pengragm
berencana menamhbahkan scoiiga kecil APST didalam scgmtigza
APQR, dcngan titik 5 herada pada sisi PO dan titik T herada pada
sisi PR Jika diketalwi panjaog P8 =0 50cm dan SQ0= 3 cm,
Tentukiu:

s Letak nok | pada sik PR schingga APOR -APS 1T
b. Panjang 8T vung dihiusi melil geamelri berbentul duvmn.
2, Perhatikan gambar dibasah inil

13ari gambar diatas jawablah pertanyaan dikawah ini:
a. Rerapa panjang ER?
b, Rerapa lna: AARC
. Berapa Panjany DE?

Gambar 4. 11 Penilaian

Gambar 4.11 merupakan bagian penilaian dari modul, pada bagian ini
terdapat latihan soal yang dikerjakan siswa secara individu. Soal ini digunakan
untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang telah
disampaikan.

3. Development (Pengembangan)
Pada tahap development (pengembangan), dilakukan validasi modul
kesebangunan berbasisi etnomatematika motif kain troso Jepara oleh para

validator, yaitu ahli materi dan ahli media untuk menilai kelayakan isi dan
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tampilan modul. Selain itu, tahap ini juga mencakup uji coba dengan melibatkan
peserta didik guna memperoleh respon dan umpan balik terhadap penggunaan
modul kesebangunan berbasisi etnomatematika motif kain troso Jepara untuk

memfasilitasi literasi numerasi.

a. Validasi

Pengembangan bahan ajar yang telah berhasil dibuat pada tahap desain,
selanjutnya akan divalidasi oleh ahli materi dan ahli media. Validasi ini bertujuan
untuk mengetahui tingkat kelayakan produk tersebut. Apabila hasil validasi
menunjukkan bahwa produk kurang layak maka akan dilakukan revisi hingga
bahan ajar layak digunakan. Proses validasi ini dilakukan menggunakan instrumen
berupa lembar angket validasi yang diisi oleh para ahli.

Lembar angket yang telah diisi oleh validator, kemudian dianalisis dengan
menghitung penilaian dari masing-masing validator terhadap modul
kesebangunan berbasis etnomatematika motif kain troso Jepara. Data hasil
perhitungan tersebut disajikan dalam bentuk tabel yang mencakup beberapa
komponen, yaitu aspek penilaian, skor yang diperoleh, jumlah data, rata-rata skor,
kriteria, dan rata-rata skor akhir.

Pertama, validasi dilakukan oleh ahli materi dengan mengisi angket yang
terdiri dari 3 aspek penilaian yaitu, kelayakan isi, kelayakan penyajian, dan
kelayakan bahasa. Validasi modul kesebangunan berbasis ethomatematika motif
kain troso Jepara untuk memfasilitasi literasi numerasi dilakukan oleh Dr.

Mohamad Aminudin, M.Pd yang merupakan dosen Program Studi Pendidikan
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Matematika, Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan, Universitas Islam Sultan
Agung dan Anissatun Hinayah, S.Pd yang merupakan guru Pelajaran Matematika
SMP Negeri 3 Kembang. Hasil validasi ahli materi disajikan dalam bentuk tabel

4.1 dan 4.2 sebagai berikut:

Tabel 4. 1 Hasil VValidasi Ahli Materi Ke 1

Skor Yang Jumlah Rata-rata

Aspek Diperoleh Data Skor Kriteria
Kelayakan Isi 26 7 3,71 Sangat Layak
Kelayakan Penyajian 23 6 3,83 Sangat Layak
Kelayakan Bahasa 8 2 4,00 Sangat Layak

Rata-rata skor akhir 3,84 Sangat Layak

Tabel 4.1 merupakan hasil penilaian dari ahli materi ke 1 terhadap modul
kesebangunan berbasis ethomatematika motif kain troso Jepara. Aspek kelayakan
isi diperoleh skor 3,71 artinya produk memiliki Kriteria sangat layak. Untuk aspek
kelayakan penyajian diperoleh skor 3,83 artinya produk memiliki kriteria sangat
layak. Sedangkan pada aspek kelayakan bahasa diperoleh skor 4,00 artinya
produk memiliki Kriteria sangat layak. Sehingga didapatkan nilai rata-rata seluruh
aspek adalah 3,84.

Tabel 4. 2 Hasil VValidasi Ahli Materi Ke 2

Skor Yang Jumlah Rata-rata

Aspek Diperoleh Data Skor Kriteria
Kelayakan Isi 25 7 3,57 Sangat Layak
Kelayakan Penyajian 23 6 3,83 Sangat Layak
Kelayakan Bahasa 8 2 4,00 Sangat Layak

Rata-rata skor akhir 3,80 Sangat Layak

Tabel 4.2 merupakan hasil penilaian dari ahli materi ke 2 terhadap modul
kesebangunan berbasis etnomatematika motif kain troso Jepara. Aspek kelayakan

isi diperoleh skor 3,57 artinya produk memiliki kriteria sangat layak. Untuk aspek
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kelayakan penyajian diperoleh skor 3,83 artinya produk memiliki kriteria sangat
layak. Sedangkan pada aspek kelayakan bahasa diperolen skor 4,00 artinya
produk memiliki kriteria sangat layak. Sehingga didapatkan nilai rata-rata seluruh

aspek adalah 3,8.

Jadi, berdasarkan penilaian dari kedua ahli materi diatas modul
kesebangunan berbasis etnomatematika motif kain troso Jepara untuk
memfasilitasi literasi numerasi ini dapat disimpulkan memiliki Kriteria sangat

layak digunakan berdasarkan hasil uji valid oleh ahli materi.

Kedua, validasi dilakukan oleh ahli media dengan mengisi angket yang
terdiri dari 3 aspek penilaian yaitu, desain modul, desain isi modul, dan bahan
media. Validasi modul kesebangunan berbasis etnomatematika motif kain troso
Jepara untuk memfasilitasi literasi numerasi dilakukan olen Dr. Mohamad
Aminudin, S:Pd., M.Pd yang merupakan Dosen Program Studi Pendidikan
Matematika, Fakultas Keguruan dan Iimu Pendidikan, Universitas Islam Sultan
Agung dan Anissatun Hinayah, S.Pd yang merupakan Guru Matematika SMP
Negeri 3 Kembang. Hasil validasi ahli media disajikan dalam bentuk tabel 4.3 dan
4.4 sebagai berikut:

Tabel 4. 3 Hasil Validasi Ahli Media Ke 1

Skor Yang Jumlah Rata-rata

Aspek Diperoleh Data Skor Kriteria

Desain Modul 20 5 4,00 Sangat Layak

Desain Isi Modul 19 6 3,16 Sangat Layak

Bahan Media 8 2 4,00 Sangat Layak
Rata-rata skor akhir 3,72 Sangat Layak

Tabel 4.3 merupakan hasil penilaian dari ahli media ke 1 terhadap modul

kesebangunan berbasis etnomatematika motif kain troso Jepara. Aspek desain
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modul diperoleh skor 4,00 artinya produk memiliki kriteria sangat layak. Untuk
aspek desain isi modul diperolen skor 3,16 artinya produk memiliki Kriteria
sangat layak. Sedangkan pada aspek bahan media diperoleh skor 4,00 artinya
produk memiliki kriteria sangat layak. Sehingga didapatkan nilai rata-rata seluruh
aspek adalah 3,72,

Tabel 4. 4 Hasil Validasi Ahli Media Ke 2

Skor Yang Jumlah Rata-rata

Aspek Diperoleh Data Skor Kriteria

Desain Modul 16 5 3,20 Sangat Layak

Desain Isi Modul 19 6 3,16 Sangat Layak

Bahan Media 6 2 3,00 Sangat Layak
Rata-rata skor akhir 3,12 Sangat Layak

Tabel 4.4 merupakan hasil penilaian dari ahli media ke 2 terhadap modul
kesebangunan berbasis etnomatematika motif kain troso Jepara. Aspek desain
modul diperoleh skor 3,20 artinya produk memiliki kriteria sangat layak. Untuk
aspek desain isi modul diperolen skor 3,16 artinya produk memiliki Kkriteria
sangat layak. Sedangkan pada aspek bahan media diperoleh skor 3,00 artinya
produk memiliki Kriteria sangat layak. Sehingga didapatkan nilai rata-rata seluruh
aspek adalah 3,12,

Jadi, berdasarkan penilaian dari kedua ahli media diatas modul
kesebangunan berbasisi etnomatematika motif kain troso Jepara untuk
memfasilitasi literasi numerasi ini dapat disimpulkan memiliki Kriteria sangat
layak digunakan berdasarkan hasil uji valid oleh ahli media
b. Revisi Produk.

Peneliti juga melakukan revisi terhadap modul kesebangunan berbasis

etnomatematika motif kain troso Jepara berdasarkan masukan dari para validator,
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baik ahli materi maupun ahli media. Revisi ini bertujuan untuk meningkatkan
kualitas dan kelayakan modul sebelum digunakan dalam pembelajaran. Berikut ini
disajikan tabel 4.5 yang memuat saran dan komentar dari para validator ahli
materi dan ahli media.

Tabel 4. 5 Masukan validator terhadap produk

Validator Saran dan Komentar Kesimpulan
Ahli Materi - Gambar diperjelas dan diperbesar Layak digunakan dengan
- Beri model pembelajaran revisi

- Tambahkan pertanyaan yang mendorong

pemikiran Kritis siswa

Ahli Media - Refleksi dibuat tabel Layak digunakan dengan

revisi

Pengembangan modul kesebangunan berbasis etnomatematika motif kain
troso Jepara untuk memfasilitasi literasi numerasi telah diperbaiki sesuai dengan
saran dan komentar para validator yang ditampilkan pada tabel berikut.

Tabel 4. 6 Tindak Lanjut Revisi Produk

No Masukan Sebelum Revisi Setelah Revisi
1. Gambar diperjelas dan Ukuran gambar terlalu kecil Gambar sudah diperjelas
diperbesar dan diperbesar
ukurannya
2. Beri model pembelajaran  Pada Modul belum terdapat Modul sudah ditambakan
model pembelajaran yang model pembelajaran
digunakan pada saat problem based learning
pembelajaran (PBL)
3. Tambahkan pertanyaan Soal belum mengarahkan siswa  Soal sudah diubah sesuai
yang mendorong untuk berpikir kritis dengan model
pemikiran Kritis siswa pembelajaran problem

based learning (PBL)
yang mengarahkan siswa

untuk berpikir kritis

4 Refleksi dibuat tabel Refleksi dalam modul Refleksi sudah diubah
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berbentuk deskripsi menjadi bentuk tabel

Tabel 4.6 merupakan tindak lanjut dari revisi produk, dijelaskan bahwa
hasil validasi telah disesuaikan dengan saran dan komentar dari para validator,
baik ahli materi maupun ahli media. Perubahan tersebut dapat dilihat melalui
perbandingan antara gambar sebelum revisi dengan setelah revisi. Dengan adanya
perbaikan ini, produk yang telah dikembangkan menjadi lebih baik dan layak
untuk digunakan dalam pembelajaran
c. Uji Coba Produk

Produk modul kesebangunan berbasis etnomatematika motif kain troso
Jepara untuk memfasilitasi literasi numerasi dinyatakan sangat layak untuk
digunakan dengan revisi pada tahap pengembangan. Kemudian produk tersebut
dilakukan uji coba untuk mengetahui tingkat kepraktisan berdasarkan respon guru
dan respon siswa. Uji coba produk dilakukan pada siswa kelas VII SMP Negeri 3
Kembang.

Guru memberikan respon terhadap modul kesebangunan berbasis
etnomatematika motif kain troso Jepara untuk memfasilitasi literasi numerasi
dengan mengisi angket yang mencakup beberapa aspek penilaian, yaitu
kemudahan penggunaan modul, dukungan terhadap proses pembelajaran,
kepraktisan dalam penilaian, efisien penggunaan modul dan aspek kepuasan guru.
Angket respon guru ini diberikan kepada Anissatun Hinayah, S.Pd yang
merupakan guru Pelajaran Matematika SMP Negeri 3 Kembang. Hasil respon

guru ditampilkan pada tabel 4.7 sebagai berikut:
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Tabel 4. 7 Hasil Angket Respon Guru

Skor Yang Jumlah Rata-Rata

Aspek Diperoleh Data Skor Kriteria
Kemudaan Penggunaan 14 4 3.50 Sangat Baik
Modul
Dukunga}n Terhadap Proses 12 3 4,00 Sangat Baik
Pembelajaran
Kepraktisan Dalam Penilaian 6 2 3,00 Sangat Baik
Efisien Penggunaan Modul 6 2 3,00 Sangat Baik
Aspek Kepuasan Guru 15 4 3,75 Sangat Baik
Skor Rata-Rata 3,45 Sangat Baik

Tabel 4.7 merupakan nilai respon dari guru matematika SMP Negeri 3
Kembang terhadap modul kesebangunan berbasis etnomatematika motif kain
troso Jepara untuk memfasilitasi literasi numerasi. Aspek kemudahan penggunaan
modul mendapatkan- skor '3,50 untuk Kkriteria sangat baik. Aspek dukungan
terhadap proses pembelajaran mendapatkan skor 4,00 dengan kriteria sangat baik.
Aspek kepraktisan dalam penilaian mendapatkan skor 3,00 dengan kriteria sangat
baik. Aspek efisien penggunaan modul mendapatkan skor 3,00 dengan kriteria
sangat baik. Aspek kepuasan guru mendapatkan skor 3,75 dengan Kkriteria sangat
baik. Sehingga diperoleh rata-rata akhir 3,45. Jadi modul kesebangunan berbasis
etnomatematika motif kain troso Jepara untuk memfasilitasi literasi numerasi

memiliki kriteria sangat baik digunakan berdasakan hasil uji praktis oleh guru.

Siswa juga memberikan respon terhadap modul kesebangunan berbasisi
etnomatematika motif kain troso Jepara. Melalui pengisian angket respon siswa
yang terdiri dari aspek ketertarikan, materi dan bahasa. Berikut hasil respon siswa

yang ditampilkan pada tabel 4.8 sebagai berikut:
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No Kode Jumlah Rata-Rata Skor Tiap Aspek
Aspek Ketertarikan Aspek Materi Aspek Bahasa
1. R-01 3,00 3,00 3,00
2. R-02 3,16 3,66 3,33
3. R-03 3,33 3,33 4,00
4. R-04 3,16 3,66 3,33
5. R-05 3,16 3,16 3,00
6. R-06 2,83 3,16 3,00
7. R-07 2,83 2,83 3,00
8. R-08 3,33 3,33 4,00
9. R-09 3,00 3,33 3,00
10. R-10 3,00 3,33 3,00
11. R-11 2,66 2,50 3,00
12. R-12 2,50 2,50 4,00
13. R-13 3,00 3,33 4,00
14. R-14 3,00 3,00 3,00
15. R-15 3,33 3183 3,33
16. R-16 3,33 3,50 4,00
17. R-17 3,00 2,66 2,33
18. R-18 3,16 3,83 4,00
19. R-19 3,00 3,33 3,33
20. R-20 3,66 3'88 4,00
21 R-21 3,33 3,66 4,00
22. R-22 3,16 3,66 3,33
23. R-23 3,50 3,66 3,33
24. R-24 3,33 3,66 4,00
Total Skor 74,76 78,74 82,31
Rata-Rata Skor 3,11 3,28 3,42
Kriteria Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik

Hasil rekap angket respon siswa terhadap modul kesebangunan berbasis

etnomatematika motif kain troso Jepara untuk memfasilitasi literasi numerasi

disajikan pada tabel berikut ini:

Tabel 4. 9 Rekapan Hasil Angket Respon Siswa

Aspek %ﬁ;g;?;? Jumlah Siswa Ratszi-oRrata Kriteria
Ketertarikan 74,76 24 3,11 Sangat Baik
Materi 78,74 24 3,28 Sangat Baik
Bahasa 82,31 24 3,42 Sangat Baik

235,81 72 3,27 Sangat Baik
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Tabel 4.8 menyajikan hasil penilaian dari siswa kelas VII SMP Negeri 3
Kembang terhadap modul kesebangunan berbasis etnomatematika motif kain
troso Jepara untuk memfasilitasi literasi numerasi. Pada aspek ketertarikan
diperoleh skor sebesar 3,11 yang masuk kedalam kriteria sangat baik. Aspek
materi mendapatkan skor 3,28 yang termasuk kedalam Kkriteria sangat baik.
Sementara itu, aspek bahasa memperoleh skor 3,42 yang termasuk kedalam
kriteria sangat baik. Secara keseluruhan, diperoleh rata-rata skor penilaian dari
semua aspek adalah 3,27 sehingga modul ini dikatergorikan sangat baik untuk

digunakan dalam pembelajaran berdasarkan hasil uji praktis oleh siswa.

4.2 Pembahasan
1. Validasi Produk

Modul kesebangunan berbasis etnomatematika dengan motif kain Troso Jepara
telah melalui tahapan validasi oleh ahli materi dan ahli media, yang bertujuan
untuk menilai kelayakan isi, penyajian, dan bahasa dalam modul. Berdasarkan
hasil validasi oleh ahli materi, modul ini dinyatakan valid karena telah memenuhi
kriteria kelayakan isi, yaitu kesesuaian dengan Capaian Pembelajaran (CP),
keterkaitan ~materi dengan konsep kesebangunan, relevansi  konteks
etnomatematika dengan lingkungan siswa, serta kesesuaian masalah dalam modul
dengan indikator literasi numerasi. Modul ini juga dinilai mampu memfasilitasi
peningkatan kemampuan literasi numerasi siswa. Selain itu, kelayakan penyajian
modul mencakup sistematika penulisan yang baik, penyampaian materi yang
mudah dipahami, kejelasan petunjuk penggunaan, serta ilustrasi dan gambar yang

relevan. Dalam aspek kebahasaan, penggunaan bahasa yang sesuai dengan kaidah
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PUEBI dan mudah dipahami siswa turut mendukung kelayakan modul. Aspek-
aspek tersebut perlu diperhatikan karena dengan keberhasilan pada aspek
kelayakan isi, kelayakan penyajian, dan kelayakan bahasa akan menghasilkan
modul kesebangunan berbasis etnomatematika motif kain Troso Jepara yang baik.
Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh Sintari et al. (2018) bahwa bahan
ajar yang baik disusun secara menyeluruh dan terstruktur, berisi rangkaian
pengalaman belajar yang dirancang untuk membantu siswa mencapai tujuan
pembelajaran.

Hasil validasi oleh ahli materi juga memberikan sejumlah masukan penting
untuk peningkatan kualitas modul. Beberapa revisi yang dilakukan meliputi
perbaikan pada gambar agar lebih jelas dan proporsional, penambahan model
pembelajaran sebagai panduan aktivitas, serta penyisipan pertanyaan yang
merangsang kemampuan berpikir Kkritis siswa. Revisi tersebut penting dilakukan
agar representasi visual dalam modul mampu mendukung pemahaman konsep
matematis secara lebih konkret. Hal ini sejalan dengan pendapat Asyifa et al.
(2024) yang menyatakan bahwa representasi visual yang dikaitkan dengan
konteks budaya lokal dapat memperkuat pemahaman terhadap struktur matematis
yang abstrak, khususnya dalam pembelajaran geometri.

Sementara itu, validasi oleh ahli media difokuskan pada aspek desain modul,
desain isi, serta bahan media yang digunakan. Hasil validasi menunjukkan bahwa
modul telah memenuhi standar kelayakan media pembelajaran. Masukan yang
diberikan oleh ahli media antara lain adalah penyusunan bagian refleksi dalam

bentuk tabel agar lebih sistematis dan mudah dipahami oleh siswa. Revisi ini
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mengacu pada prinsip multimedia learning sebagaimana dikemukakan oleh Lawe
& Hidayat (2020), yang menekankan pentingnya desain visual dan organisasi
informasi dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran berbasis media.
2. Tingkat Kepraktisan Produk

Setelah modul direvisi berdasarkan masukan dari ahli, tahap selanjutnya
adalah uji coba kepraktisan modul yang dilaksanakan pada 24 siswa kelas VII di
SMP Negeri 3 Kembang. Uji kepraktisan ini bertujuan untuk mengetahui sejauh
mana modul dapat digunakan secara efektif dalam proses pembelajaran
matematika, khususnya untuk memfasilitasi literasi numerasi. Berdasarkan hasil
angket respons guru, modul ini dinilai sangat praktis digunakan karena mudah
diterapkan dalam kegiatan pembelajaran, kontennya sesuai dengan tujuan
pembelajaran, efisien dalam penggunaan waktu, memiliki instruksi yang jelas,
serta mendukung proses penilaian. Guru juga memberikan penilaian positif
terhadap tampilan visual, struktur penyajian materi, serta integrasi unsur budaya

lokal dengan konsep matematis dalam maodul.

Dari sisi siswa, respon yang diberikan juga sangat positif. Tiga aspek utama
yang dinilai adalah daya tarik desain dan penyajian modul, kejelasan dan
keterpahaman materi, serta kesesuaian bahasa yang digunakan. Hasil angket
menunjukkan bahwa siswa memberikan nilai di atas rata-rata (skor >3 pada skala
1-4), yang mengindikasikan bahwa modul ini sangat baik dan praktis untuk
digunakan. Siswa menyampaikan bahwa pembelajaran yang dikaitkan dengan
budaya lokal, seperti motif kain Troso, memberikan rasa keterlibatan dan

kebanggaan terhadap materi yang dipelajari. Hal ini memperkuat temuan
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Rahmawati et al. (2025) yang menekankan bahwa konteks budaya lokal mampu

menjembatani jarak antara matematika formal dan pengalaman hidup siswa.

Lebih lanjut, penggunaan modul ini tidak hanya menarik secara visual dan
mudah dipahami, tetapi juga membantu siswa memahami konsep kesebangunan
secara lebih konkret dan kontekstual. Penggunaan gambar-gambar motif kain
Troso Jepara serta aktivitas eksplorasi budaya lokal memberikan pengalaman
belajar yang lebih bermakna. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Ramadhani et
al. (2023), yang menyatakan bahwa pendekatan etnomatematika efektif dalam
mengaitkan konsep matematika abstrak dengan konteks kehidupan nyata.
Penelitian ini juga didukung oleh temuan Nurfadhillah et al. (2021) yang
menyebutkan bahwa media pembelajaran yang menarik dan kontekstual mampu

merangsang minat dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.

Secara keseluruhan, hasil validasi dan uji kepraktisan menunjukkan bahwa
modul kesebangunan berbasis etnomatematika dengan motif kain Troso Jepara
memiliki kualitas yang baik dan layak digunakan dalam pembelajaran. Modul ini
tidak hanya dinyatakan valid dari sisi isi, penyajian, bahasa, dan desain media,
tetapi juga praktis dan efektif dari sudut pandang guru dan siswa. Pengembangan
modul ini juga memberikan kontribusi terhadap literasi numerasi siswa secara
holistik, karena mengajak siswa untuk menerapkan konsep matematika dalam
konteks kehidupan nyata mereka. Sejalan dengan pendapat Myrela & Khuzaini
(2024), literasi numerasi mencakup kemampuan menerapkan konsep matematika
dalam situasi sehari-hari, dan hal ini tercermin dari pengalaman siswa selama

menggunakan modul ini.
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Dengan demikian, modul kesebangunan berbasis etnomatematika motif kain
Troso Jepara dapat dijadikan sebagai salah satu model alternatif pembelajaran
yang mengintegrasikan kearifan lokal untuk memfasilitasi literasi numerasi.
Penelitian ini juga menjadi salah satu kontribusi nyata terhadap pengembangan
pendekatan etnomatematika di Indonesia, yang implementasinya masih terbatas
dalam konteks pendidikan formal.

3. Kelebihan Dan Kekurangan Produk

Selain respons positif yang diberikan siswa terhadap modul, proses uji
kepraktisan juga mengungkapkan beberapa kelebihan dan kekurangan dari modul
berdasarkan hasil angket dan observasi. Salah satu kelebihan utama yang
diidentifikasi oleh siswa adalah bahwa modul ini menarik secara visual dan
mudah dipahami. Penyajian materi yang kontekstual, ilustrasi motif kain Troso
yang autentik, serta aktivitas eksploratif yang dikaitkan dengan budaya lokal
membuat siswa merasa lebih terlibat dalam proses pembelajaran. Hal ini
memperkuat pendapat Rahmawati et al. (2025) dan Ramadhani et al. (2023),
bahwa integrasi budaya lokal dalam pembelajaran matematika mampu
meningkatkan minat belajar dan memperjelas pemahaman terhadap konsep

abstrak.

Siswa juga memberikan masukan berupa beberapa kekurangan modul yang
perlu diperhatikan untuk pengembangan selanjutnya. Pertama, siswa
menyarankan agar gambar yang digunakan dalam modul ditambah jumlahnya
agar dapat lebih memperkuat visualisasi konsep matematis, terutama dalam

menjelaskan transformasi dan kesebangunan. Visualisasi yang kaya sangat
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penting dalam pembelajaran geometri, sebagaimana dinyatakan oleh Solihah &
Muhtadi (2025), bahwa representasi visual mendalam dapat membantu siswa

dalam memahami struktur dan hubungan spasial secara lebih konkret.

Kedua, siswa juga mencatat bahwa masih terdapat beberapa kesalahan
penulisan dalam modul, meskipun tidak mengganggu pemahaman secara
keseluruhan. Kesalahan ini menunjukkan perlunya proses penyuntingan lebih
lanjut untuk memastikan konsistensi bahasa, ejaan, dan tata tulis sesuai kaidah
PUEBI. Aspek kebahasaan yang baik tidak hanya meningkatkan kredibilitas
modul sebagai sumber Dbelajar, tetapi juga mendukung Kketerbacaan dan
pemahaman siswa secara optimal (Nurfadhillah et al., 2021). Pengembangan
modul dapat disimpulkan telah memenuhi aspek kepraktisan dan layak digunakan
namun masih terdapat perbaikan untuk meningkatkan kualitas visual dan akurasi
kebahasaan. Pendekatan ini mencerminkan proses pengembangan produk edukatif
yang berkelanjutan dan responsif terhadap pengguna, dalam hal ini siswa sebagai

subjek utama pembelajaran.

4. Kendala Penelitian

Penelitian pengembangan modul kesebangunan berbasis etnomatematika
motif kain troso Jepara untuk memfasilitasi literasi numerasi, terdapat beberapa
kendala yang menghambat jalannya penelitian. Keterbatasan bahan referensi yang
membahas tentang penggunaan motif kain troso Jepara dalam pembelajaran
matematika masih terbatas, sehingga membuat peneliti harus menggali lebih
dalam konsep kesebangunan dapat dihubungkan dengan unsur budaya secara tepat

dan sesuai dengan siswa SMP. Hal ini sesuai dengan pendapat Agustin et al



62

(2022) dalam penelitiannya yang mengatakan bahwa kendala pembelajaran
berbasis etnomatematika yaitu masih kurangnya referensi bahan ajar terkait
dengan kebudayaan. Selain itu, modul yang dikembangkan harus tetap mengikuti
standar kurikulum yang berlaku agar dapat digunakan secara efektif disekolah.
Saat modul diuji coba di sekolah, mungkin ada guru dan siswa yang belum
terbiasa dengan pendekatan etnomatematika sehingga mereka perlu dikenalkan
terlebih dahulu dengan konsep ini. Waktu pembelajaran yang terbatas juga dapat
menjadi kendala dalam menerapkan modul secara menyeluruh dikelas. Selain itu,
kemampuan numerasi siswa yang berbeda-beda dapat mempengaruhi pemahaman
siswa.

Peneliti mengalami beberapa kendala selama penelitian yang menghambat
kelancaran proses penelitian. Salah satu tantangan utama adalah sulitnya
mengendalikan siswa agar tetap fokus, tidak gaduh, dan tidak bercanda dengan
teman sekelas. Untuk mengatasi hal ini, peneliti menerapkan metode
pembelajaran PBL (problem based learning) dalam modul kesebangunan berbasis
etnomatematika motif kain troso Jepara untuk menfasilitasi literasi numerasi.
Namun dalam praktiknya, tidak semua siswa dapat berkolaborasi dan bertanggung
jawab dalam kelompoknya. Beberapa siswa merasa kesulitan dalam mengerjakan
latihan soal pada modul, cenderung bergantung pada anggota kelompok lain tanpa
aktif berpartisipasi dalam diskusi. Modul kesebangunan berbasis etnomatematika
motif kain troso Jepara dalam memfasilitasi literasi numerasi ini juga memiliki
beberapa keterbatasan yaitu pada segi isi, tampilan, maupun materi untuk menjadi

bahan ajar. Kemudian, modul ini terkedala biaya yang sdukup tinggi sehingga
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peneliti tidak dapat mencetak dalam jumlah yang banyak. Modul ini juga hanya

meneliti tingkat kevalidan dan kepraktisan modul.

UNISSULA
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk berupa modul

kesebangunan berbasis etnomatematika motif kain troso Jepara untuk

memfasilitasi literasi numerasi, dapat disimpulkan bahwa:

1. Proses pengembangan modul kesebangunan berbasis ethomatematika motif
kain troso Jepara untuk memfasilitasi kemampuan literasi numerasi
memenuhi hasil yang valid dari penilaian validator ahli materi dan ahli media
memperoleh skor rata-rata akhir 3,62. Artinya modul tersebut sangat layak
digunakan dengan beberapa saran untuk dilakukan revisi produk.

2. Modul kesebangunan berbasis etnomtematika motif kain troso Jepara untuk
memfasilitasi kemampuan literasi numerasi -memiliki tingkat praktis
berdasarkan respon guru dan siswa dengan memperoleh rata-rata skor akhir

sebesar 3,36 yang artinya modul tersebut sangat baik untuk digunakan.

5.2 Saran
Hasil pengembangan modul kesebangunan berbasis ethomatematika motif
kain troso Jepara untuk memfasilitasi kemampuan literasi numerai memiliki
beberapa saran yang dapat diberikan, yakni:
1. Perlu pengembangan modul berbasis etnomatematika motif kain troso Jepara
yang baik lagi aar dapat menambah motivasi khususnya untuk memfasilitasi
literasi numerasi siswa. Dengan harapan mendapatkan hasil yang maksimal

setelah menggunakan modul tersebut.

63



2.

64

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menyajikan modul kesebangunan
berbasis etnomatematika motif kain troso Jepara untuk memfasilitasi literasi
numerasi dalam bentuk digital atau E-Modul agar dapat memperluas
jangkauan penggunaan dan meminimalisir peneluarkan.

Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan modul berbasis etnomatematika
motif kain troso Jepara dalam materi bangun datar, simetris, pola bilangan,
atau bakan statistik.

Diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan penelitian lanjutan
untuk mengetahui efektivitas modul kesebangunan berbasis etnomatematika

motif kain troso Jepara untuk meningkatkan literasi numrasi.
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